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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Quality 
Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Assalaam Hypermarket Kartasura tahun 2017, 
baik secara persial maupun simultan.  
Pendekatan penenlitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan karyawan Assalaam 
Hypermarket Kartasura. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada sampel sebanyak 80 responden. Data diolah melalui uji 
persyaratan dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS 17.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa R2 sebesar 0,253 menjelaskan 
25,3% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Islam. sedangkan 75% menjelaskan variabel yang tidak dimasukkan dalam 
persamaan model yang digunakan. Uji secara persial menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Total Quality Management (TQM) 
dengan Kinerja Karyawan dengan nilai signifikansi t < 0,05 (0,003 < 0,05) dan 
thitung > ttabel  yaitu 3,102 > 1,990. Pada variabel Budaya Organisasi menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan niali 
signifikansi t < 0,05 (0,048 < 0,05) dan thitung > ttabel  yaitu 1,855 > 1,990. 
Sedangkan variabel Gaya Kepemimpinan Islam berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai signifikansi t < 0,05 (0,002 < 
0,05) dan thitung > ttabel  yaitu 3,284 > 1,990.  
 
Kata kunci : Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi, Gaya 
Kepemimpinan, Kinerja Karyawan.  
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Abstract  
This research aims at determining the effect of Total Quality Management 
(TQM), organization culture and Islamic leadership style on employees’ 
performance of Assalam Hypermarket Kartasura in 2017 partially and 
simultaneously.  
This research applied quantitative method. Population of this research was 
100 employees of Assalam Hypermarket Kartasura. Technique of collecting data 
used questionnaire given to 80 respondents. Data were analyzed by using test of 
requirement and hypothesis applying program of SPSS 17.0.   
The result of this research indicates that R2 of 0.253 is 25.3% variation of 
employee performance variable can be explained by variation of variable of  Total 
Quality Management (TQM), Organization Culture and Islamic Leadership Style. 
Meanwhile, 75% is variable that is not included in model similarity applied. The 
test partially shows positive and significant effect between variable of TQM and 
employees’ performance with significant value of t < 0,05 (0,003 < 0,05) and 
tobserved > ttable i.e. 3,102 > 1,990. Variable of Organization Culture shows positive 
and significant effect on employees’ performance with significant value of t < 
0,05 (0,048 < 0,05) and tobserved> ttabel  i.e. 1,855 > 1,990. Meanwhile, variable of 
Islamic Leadership Style gives positive and significant effect on employees’ 
performance with significant value of t < 0,05 (0,002 < 0,05) and tobserved > ttable i.e. 
3,284 > 1,990. 
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اسلوب القيادة الإسلامي على عمل العامل فى و َقاَفة المنظمة ثتأثير ادارة الجودة و 
 الدكان "السلام" كارتاسورا
 ارتينيعروم ويدياستوتي
 ملخص
اسلوب القيادة الإسلامي و ق اف ة المنظمة ث  ادارة الجودة و يقصد هذا البحث ليعلم تأثير 
 جزئيا كان ام مجوعا. ٢٠١٧الدكان "السلام" كارتاسورا سنة على عمل العامل فى 
نفر ممن   ١١٠والتقريب فى هذا البحث بطريقة الكمي. والتابع لهذا البحث 
 ١٠كانوا عاملين فى الدكان السلام كارتاسورا. وجمع النظريات بطريقة الإستبيان الى 
 .١٢٠ SSPS  النظريات بطريقة اختبار شرط واختبار الفرضيات ببرنامجتابع. وتحليل 
من نوع عمل  %٠٢٧ما يدل على ٠٢٧١قدر  R2يعرف من حاصل البحث ان 
. و اسلوب القيادة الإسلاميو ق اف ة المنظمة ث  و  ادارة الجودةالعامل يبينه نوع المتغير من 
ى هذا البحث. و حاصل الإختبار يبين ان المتغير لا يدخل فى استواء المثل ف % ٢٢
و عمل العامل  ادارة الجودةجزئيا يدل على وجود تأثير ايجابي و هام بين المتغير من 
. وفى ١٩٩٠˂ ٧٠١٠يعنى   tlebat ˂  tgnutih  و )٢١١˃ ٠١١١( ٢١١ ˃  tبنتيجة 
 tالمتغير من ثقافة المنظمة يدل على وجود تأثير ايجابي وهام من عمل العامل بنتيجة 
. والمتغير من ١٩٩٠˂٢٢٠٠يعنى   tlebat  ˂ tgnutih ) و ١٢١ ˃٠٠١١( ٢١١ ˃
 ˃ tاسلوب قيادة الإسلامي له تأثير ايجابي و هام على عمل العامل بنتيجة 
 ١٩٩٠ ˂٠٠٧٠يعنى  tlebat ˂ tgnutih) و ٢١١˃٧١١١(٢١١
 .
 عمل العامل  و اسلوب القيادةو ادارة الجودة و ثَقاَفة المنظمة كلمة الفتح : 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perusahaan dalam upaya menjalankan usahanya dibutuhkan suatu 
aturan yang terstruktur dan sistematis dalam memberikan arahan serta unsur-
unsur dalam perusahaan untuk memaksimalkan kinerjanya. Sumber daya 
manusia (SDM) memegang peranan penting dalam suatu perusahaan, karena 
sumber daya manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap 
kegiatan perusahaan dimana manusia menjadi perencana, pelaksana serta 
penentu terwujudnya tujuan perusahaan. (Cahyono et al. 2016: 2). 
Word Economic Forum (WEF) yang berkantor pusat di Geneva 
(Swiss) mempublikasikan laporan tahunan mengenai indek daya saing global 
dari negara-negara di dunia. Ada 12 indikator yang digunakan oleh WEF, 
salah satunya adalah faktor yang meningkatkan produktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia yakni pendidikan, pelatihan, 
kinerja yang efisien dan kesiapan teknologi. (Winoto, 2009: 157). 
Dalam era yang serba modern dibutuhkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki kinerja, potensi dan loyalitas yang baik terhadap 
perusahaan serta mampu bersaing dalam bidang produksi dan jasa, sehingga 
karyawan mampu menjabarkan visi dan misi yang telah disepakati bersama 
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. (Ishak et al. 2016: 593). 
Hasil dari surat kabar kompas (2015) melansir berita dari institut of 
management development  (IMD) bahwasanya kinerja di indonesia masih 
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berada jauh di bawah posisi negara seperti malaysia, singapura dan thailand. 
Indonesia mempunyai peringkat yang relatif sama dengan tahun sebelumnya, 
akan tetapi kesiapan sumber daya manusia dan kesiapan tenaga kerja yang 
dirasa masih kurang bersaing dengan negara lainnya.  
Menurut Tijptono dan Diana (2003) dalam kutipan widjaya et al. 
(2015) TQM sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang 
mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 
terus-menerus atas jasa, produk, manusia dan lingkungan. Total Quality 
Management (TQM) merupakan paradigma baru dalam menjalankan bisnis 
yang berupaya memaksimumkan daya saing organisasi melalui fokus pada 
kepuasan konsumen, keterlibatan seluruh karyawan, dan perbaikan secara 
berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan 
organisasi (Krajewski and Ritzman, 2006).  
Amar dan Zain (2001) melakukan penelitian pada 364 perusahaan 
salah satunya adalah perusahaan di Indonesia, dimana tingkat pendidikan, 
ketrampilan dan pemahaman tentang manajemen kualitas masih sangat 
rendah. Disamping poin-poin tersebut terdapat suatu masalah yang sangat 
signifikan mengenai implementasi Total Quality Management (TQM) yang 
masih dianggap salah satu tantangan tersebesar. secara teknik TQM 
merupakan manajemen yang terlibat dalam kontruksi barang dan jasa. 
Manajemen mutu tidak hanya menekankan pada kualitas, tetapi juga pada 
cara untuk mencapinya.  
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Menurut Sila et al. (2007) dalam kutipan Munizu (2010) Total Quality 
Management (TQM) memainkan peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan daya saing perusahaaan. Beberapa perusahaan yang telah 
menetapkan TQM, ada yang telah berhasil meningkatkan kinerjanya, tetapi 
juga ada yang belum mampu meningkatkan kinerjanya.  
Kesuksesaan suatu perusahaan dalam menerapkan TQM berkaitan erat 
dengan budaya organisasi. Dimana budaya organisasi berperan untuk 
menentukan arah organisasi, mengarahkan apa yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan, bagaimana mengelola dan mengalokasikan sumber daya organisasi 
untuk menghadapi masalah internal dan eksternal. (Dauhan, 2013: 2098).  
Susanto (2006: 109) mengatakan untuk menciptakan kinerja karyawan 
yang efektif dan efisien demi kemajuan organisasi maka perlu adanya budaya 
organisasi sebagai salah satu pedoman kerja yang bisa menjadi acuan 
karyawan untuk melakukan aktivitas organisasi. Setiap organisasi maupun 
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Banyak perusahaan atau 
organisasi yang mencoba berbagai cara untuk meningkatkan kinerja 
karyawan menjadi lebih efektif dan efisien, misalnya melalui pendidikan dan 
pelatihan, pemberian kompensasi dan motivasi, serta menciptakan lingkungan 
kerja yang baik. 
Secara spesifik budaya organisasi ditentukan oleh kondisi team work, 
leaders, characteristic of organization serta administration process yang 
berlaku. Keberhasilan pelaksanaan budaya organisasi antara lain dapat dilihat 
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dari peningkatan tanggung jawab, peningkatan kedisiplinan, kepatuhan pada 
norma dan aturan, terjadinya hubungan yang harmonis dengan semua 
tingkatan, peningkatan partisipasi dan kepedulian, berkurangnya tingkat 
kemangkiran dan keluhan. Jika semua dilaksanakan dengan baik, maka 
kinerja karyawan akan meningkat. Manajemen yang efektif juga 
mengharuskan seseorang pemimpin menemukan cara terbaik dalam 
pemimpin bahwahnya untuk mencapai tujuan perusahaan. Agar kebutuhan 
dan kepentingan setiap karyawan diketahui, maka seorang pimpinan harus 
melakukan upaya untuk mempengaruhi tingkah laku bawahannya, baik 
dengan pendekatan pribadi maupun menggunakan gaya kepemimpinan yang 
konsisten.  
Menurut Nawawi (2003)  gaya kepemimpinan islam adalah kegiatan 
menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhoi 
Allah SWT. Hadari Nawawi membagi kepemimpinan menjadi dua, yaitu 
spiritual dan empiris. Secara spiritual, kepemimpinan harus diartikan sebagai 
kemampuan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT, 
baik secara bersama maupun perorangan. Sementara secara empiris adalah 
kegiatan manusia dalam bermasyarakat. Secara garis besar seseorang 
pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola 
bawahannya, karena seorang pemimpin akan mempengaruhi keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Nawawi (2001) menyarankan model kepemimpinan islam sebagai 
solusi kepemimpinan saat ini, karena kepemimpinan islam membawa dimensi 
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yang mengarahkan pada etika agama, dan agama berasal dari Allah SWT 
melalui ayat-ayat yang dipelajari secara epistemilogis. Gaya kepemimpinan 
secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan produktivitas kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh 
Saira (2016) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan Islam harus 
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist, agar dalam menjalankan 
kepemimpinan dalam perusahaan harus dengan kesiapan yang matang dan 
memahami sifat-sifat Rasulullah SAW agar menjadi pemimpin yang 
berwibawa serta menjalani kepemimpinan dengan tata cara islam.  
Menurut Robert House dalam kutipan Riyadi (2011) mengungkapkan 
bahwa antara pemimpin dengan bawahan dituntut untuk berkomunikasi 
secara efektif, yaitu berupa dorongan dari pemimpin kepada pegawainya 
dalam meningkatkan motivasi kerja, agar bawahan atau pegawai merasa 
diperhatikan oleh pemimpin, sehingga diharapkan produktivitas kerjanya 
meningkat.  
Maka dari itu eksistensi dari PT. Assalaam Niaga Utama tidak lepas 
dari sumber daya yang optimal dan manajemen yang handal. Mengingat 
fenomena yang terjadi pada tahun 1996-2000 dimana PT. Assalaam Niaga 
Utama mengalami pengalihan saham. Kemudian pada tahun 2007 PT. 
Assalaam Niaga Utama mulai bangkit dengan meningkatkan pelayanan. Hal 
ini berhubungan dengan penerapan Total Quality Management (TQM). 
Dalam peningkatan kinerja karyawan PT. Assalaam Niaga Utama dituntut 
untuk melakukan tugasnya dengan baik. Kinerja yang tinggi sangatlah 
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diharapkan oleh perusahaaan tersebut. Semakin banyak karyawan yang 
mempunyai kinerja yang tinggi, maka produktivitas perusahaan secara 
keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan  dapat bertahan dalam 
persaingan global. Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan karyawan dapat 
diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan 
tercapainya target yang optimal. Kinerja PT. Assalaam Niaga Utama juga 
dapat diukur melalui penyelesaian tugas secara efektif dan efisien dalam 
melakukan peran dan fungsinya.  
Kinerja karyawan bisa ditingkatkan melalui beberapa cara, yaitu 
dengan menanamkan budaya Organisasi yang optimal sehingga berpengaruh 
pada perilaku kerja yang diindikasikan dengan peningkatan kepuasan kerja 
individu dan produktivitas kerja unit itu sendiri, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pada kenyataanya, 
saat ini produktivitas kinerja karyawan pada suatu perusahaan tidak semuanya 
mencapai target. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi di PT. 
Assalaam Niaga Utama. 
Beberapa penelitian yang dilakukan mengenai kinerja karyawan 
diperoleh hasil yang berbeda-beda. Dalam penelitian Alhudri (2015) 
diperoleh hasil Total Quality Management (TQM) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Menurut penelitian Trang (2013) menunjukkan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Sementara hasil yang berbeda diperoleh dalam penelitian Pane dan 
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Astuti (2009) dimana budaya organisasi secara signifikan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Harahap (2016) 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan islam berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa adanya fenomena gap 
antara variabel independen yaitu Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap variabel dependen 
Kinerja Karyawan. Serta hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya 
research gap mengenai kinerja karyawan. Maka dari itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH TOTAL QUALITY 
MANAGEMENT (TQM), BUDAYA ORGANISASI DAN GAYA 
KEPEMIMPINAN ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
PADA ASSALAAM HYPERMARKET KARTASURA”. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan karena 
keterbatasan, waktu, tenaga, teori-teori dan supaya penelitian dapat dilakukan 
secara lebih mendalam maka tidak semua masalah diteliti, maka penelitian 
tentang pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan 
Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan dibatasi hanya pada 
Assalaam Hypermarket Kartasura. Adapun pembatasan masalahnya adalah: 
1. Total Quality Management (TQM) yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pendekatan dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan 
yang meliputi : Fokus pada pelanggan, pendidikan dan pelatihan, 
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perlibatan dan pemberdayaan karyawan serta perbaikan 
berkesinambungan.  
2. Budaya Organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap, 
norma, nilai dan pengharapan yang dimiliki oleh anggota organisasi yang 
meliputi: Inisiatif individual, toleransi terhadap resiko dan dukungan 
manajemen. 
3. Gaya Kepemimpinan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
peran atau perilaku pemimpin dalam bertindak pada karyawannya yang 
meliputi: pemimpin yang selalu menegakkan kebenaran, berlaku adil dan 
jujur, pemimpin yang selalu menempatkan diri sebagai bagian dari 
karyawan, pemimpin yang tidak membeda-bedakan karyawan dan dapat 
menerima kritikan serta saran dari karyawan dan pemimpin yang selalu 
konsekuen dan tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dan berlaku adil 
terhadap karyawan. 
4. Kinerja Karyawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana 
karyawan melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu 
pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam perusahaan yang meliputi: kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas dan kemandirian. 
 
C. Perumusan Masalah 
Rumusan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Apakah Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura? 
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2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura? 
3. Apakah Gaya Kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura? 
4. Apakah Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Assalaam 
Hypermarket Kartasura? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 
Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
3. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
4. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura 
 
E. Manfaat Penelitian  
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Bagi penulis 
a. Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan terutama mengenai pengaruh Total Quality Management, 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap kinerja 
karyawan.  
2. Bagi perusahaan 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 
berharga bagi perusahaan dalam mengelola SDM beserta segala 
kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara 
baik. 
b. Sebagai bahan analisis mengenai teori pengaruh Total Quality 
Management, Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan yang bersangkutan. 
3. Bagi pihak lain 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan dapat menjadi refrensi dalam melakukan penelitian 
dengan topik yang sama. 
11 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
a) Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan disamping faktor lain seperti modal. Oleh karena itu 
sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan. 
(Hariandja, 2002: 2). Berikut beberapa definisi mengenai sumber daya manusia 
menurut para ahli, yaitu: 
Menurut Hasibuan (2006: 10) manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 
efisien membantu tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Menurut 
Flippo (2002: 9) manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintregasian, pemeliharaan dan 
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, 
organisasi dan masyarakat. 
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Sedangkan menurut Dale Yoder (1995: 4) manajemen sumber daya 
manusia adalah penyediaan, kepemimpinan dan pengarahan para karyawan 
dalam pekerjaan. 
Berdasarkan pendapat diatas manajemen sumber daya manusia 
merupakan ilmu atau seni dalam suatu kebijakan maupun praktek mengrikrut, 
menyaring, melatih serta memberikan penghargaan dan penilaian terhadap 
tenaga kerja dalam mengatur proses pendayagunaan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan tertentu. 
Manajemen sumber daya manusia sangat luas, hal ini disebabkan 
karena tugas dan tanggung jawab manajemen sumber daya manusia untuk 
mengelola unsur-unsur manusia seefektif mungkin agar memiliki suatu tenaga 
kerja yang memuaskan. Menurut Hasibuan (2007: 21) fungsi-fungsi 
manajemen sumber daya manusia meliputi:  
1. Fungsi Manajerial. 
a. Perencanaan (planning) 
Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan 
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 
intergrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). 
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c. Pengarahan (Directing) 
Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama 
dan bekerja secara efisien dan efektif dalam membantu tercapainya 
tujuan perusahaan. 
d. Pengendalian (Controling) 
Kegiatan mengendalikan semua karyawan, agar menaati peraturan-
peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. 
2. Fungsi Operasional. 
a. Pengadaan (Procurement) 
Proses penarikan, seleksi, penempatan orientasi dan induksi untuk 
menciptakan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
b. Pengembangan (Development) 
Proses meningkatkan ketrampilan teknis, teoritis, konseptual dan 
moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan pekerja masa kini maupun masa depan. 
c. Kompensasi (Compensation) 
Pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung 
(indirect) uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang 
diberikan oleh perusahaan. 
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d. Pengintegrasian (Intergration) 
Kegiatan untuk mempersatukan kegiatan perusahaan dan 
kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling 
menguntungkan. 
e. Pemeliharaan (Maintenance) 
Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, 
mental dan loyalitas karyawan. 
f. Kedisiplinan  
Merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya 
tujuan perusahaan/lembaga. 
g. Pemberhentian (Separation) 
Pemutusan hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 
b) Peranan Manajemen Sumber Daya Manuusia. 
Agar manajemen sumber daya manusia lebih diperhatikan, kita lihat 
peranannya menurut Hasibuan (2007: 14) yang mengatakan bahwa peranan 
manajemen sumber daya manusia adalah mengatur dan menetapkan 
kepegawaian yang mencakup masalah: 
1. Menetapkan jumlah, kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job 
specification, job requirement dan job evaluation. 
2. Menetapkan penarikan, seleksi dan penempatan karyawan berdasarkan asas 
the right man on the rigth place and on the right job. 
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3. Menetapkan program kesejateraan, pengembangan, promosi dan 
pemberhentian. 
4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa 
yang akan datang. 
5. Memperkirakan kesadaran perekonomian pada umumnya dan 
perkembangan perusahaan. 
6. Memonitor dengan cerdas undang-undang perburuan dan kebijakan 
pemberian balas jasa perusahaan. 
7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 
8. Melaksanakan pendidikan, pelatihan dan penilaian prestasi kerja. 
9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal. 
10. Mengatur pensiun, pemberhentian dan pesangonnya. 
 
2. Total Quality Manajement (TQM) 
a) Pengertian Total Quality Management (TQM) 
Ada beberapa macam pengertian Total Quality Management (TQM) 
menurut para ahli, salah satunya dikemukakan oleh Daft (2006: 543) yang 
mengatakan bahwa TQM merupakan komitmen seluruh organisasi untuk 
menanamkan kualitas dalam setiap aktivitas lewat perkembangan yang 
berkelanjutan.  
Menurut Tjiptono dan diana (2003: 4), Total Quality Management 
(TQM) merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus 
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atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. TQM juga diartikan sebagai 
perpaduan semua fungsi manajemen meliputi semua bagian dari suatu 
perusahaan dan semua orang ke dalam falsafah holistik yang dibangun 
berdasarkan konsep kualitas, teamwork, produktivitas dan kepuasan pelanggan. 
Menurut Yamit (2001: 181) Total Quality Management (TQM) dapat 
didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya, yaitu sebagai berikut: 
1. Total : TQM merupakan strategi organisasi menyeluruh yang melibatkan 
semua dan jenjang manajemen dan karyawan. Bukan hanya pengguna akhir 
dan pembeli eksternal saja, tetapi juga pelanggan internal, pemasok bahkan 
personalia pendukung. 
2. Kualitas : TQM telah menekankan pelayanan, kualitas dan bukan sekedar 
produk bebas cacat. Kualitas di definisikan oleh pelanggan ekspektasi yang 
bersifat individual, tergantung pada latar belakang sosial ekonomi dan 
karaktristik demografis. 
3. Management : TQM merupakan pendekatan manajemen, bukan pendekatan 
teknis pengendalian kualitas yang sempit. 
Dari pengertian diatas, secara garis besar TQM dapat diartikan sebagai 
strategi manajemen yang mencoba mengintregasikan semua fungsi organisasi 
yang melibatkan seluruh manager dan karyawan untuk saling bekerja sama 
dalam meningkatkan produk, jasa, manusia dan lingkungan sehingga dapat 
mengoptimalkan kinerja karyawan. 
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Menurut Internasional Organizatiton for Standardization (ISO), TQM 
merupakan pendekatan manajemen yang berfokus pada kualitas dan di 
dasarkan dari keseluruhan sumber daya manusia dan ditunjukkan melalui 
kepuasan pelanggan dan memberikan manfaat pada anggota organisasi (SDM) 
dan masyarakat.  
Penerapan TQM dalam suatu perusahaan dapat memberikan beberapa 
manfaat utama yang pada gilirannya meningkatkan laba serta daya saing 
perusahaan yang bersangkutan. Dengan melakukan perbaikan kualitas secara 
terus-menerus maka perusahaan dapat meningkatkan labanya melalui dua rute, 
yang pertama rute pasar. Perusahaan dapat memperbaiki posisi persaingan 
sehingga pangsa pasarnya akan semakin besar dan harga jualnya akan 
meningkat. Rute ke dua, perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas 
dari kerusakan melalui upaya perbaikan kualitas. Hal ini menyebabkan biaya 
operasi perusahaan berkurang sehingga laba yang diperoleh akan meningkat.  
Menurut Nasution (2004: 22) dalam penerapan TQM, ada sepuluh 
unsur utama yang dikembangkan oleh Geotsch dan Davis (1994) dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Fokus pada pelanggan. 
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal 
merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau 
jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal 
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berperan besar dalam menentukan kualitas tenaga kerja, proses dan 
lingkungan yang berhubungan dengan produk dan jasa. 
2. Obsesi terhadap kualitas 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pelanggan internal dan 
eksternal menentukan kualitas. Dengan kualitas yang harus ditetapkan, 
organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang 
ditentukan. Hal ini berarti semua karyawan pada setiap level berusaha 
melaksanakan setiap aspek pekerjaanya berdasarkan perpsektif. Bila suatu 
organisasi terobsesi dengan kualitas, maka berlaku prinsip ‘good enough is 
never good enough’. 
Pendekatan ilmiah 
Pendekatan ini sangat diperlukan untuk mendesain pekerjaan dalam 
proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang di desain tersebut. Dengan demikian data diperlukan 
dan digunakan dalam menyusun patok duga (benchmark), memantau 
prestasi dan melaksanakan perbaikan. 
3. Pendekatan Ilmiah 
Pendekatan ilmiah diperlukan dalam penerapan TQM, terutama 
untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang di desain 
tersebut.  
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4. Komitmen jangka panjang 
TQM merupakan suatu paradigma baru. Untuk ini dibutuhkan 
budaya perusahaan yang baru pula. Oleh karena itu komitmen jangka 
panjang sangat penting guna mengadakan perubahan agar penerapan TQM 
dapat berjalan dengan sukses. 
5. Kerjasama team (teamwork) 
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali 
diciptakan persaingan antar departemen yang ada dalam organisasi tersebut 
agar daya saingnya terdongkrak.  Sementara itu, dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan 
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-
lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. 
6. Perbaikan berkesinambungan 
Setiap produk dan jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem dan lingkungan. Oleh karena itu sistem 
yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang dihasilkan 
dapat meningkat 
7. Pendidikan dan pelatihan  
Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap 
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan.  Kondisi seperti itu 
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan sulit 
bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan global.  
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Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan 
pelatihan merupakan faktor yang fundamental.  Setiap orang diharapkan dan 
didorong untuk terus belajar.  Dengan belajar, setiap orang dalam 
perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesionalnya. 
8. Kebebasan yang terkendali 
Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang 
sangat penting.  Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan 
‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang 
telah dibuat.  Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari pengendalian 
yang terencana dan terlaksana dengan baik. 
9. Kesatuan tujuan 
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan harus 
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan 
pada tujuan yang sama. Akan tetapi kesatuan tujuan ini tidak berarti bahwa 
harus ada persetujuan atau kesepakatan antara pihak perusahaan, karyawan 
dan staf tata usaha mengenai upah dan kondisi kerja  
10. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dapat meningkatkan 
kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, rencana yang baik, atau 
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perbaikan yang lebih efektif, karena juga mencakup pandangan dan 
pemikiran dari pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan situasi kerja 
serta meningkatkan ‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab atas keputusan 
dengan melibatkan orang-orang yang harus melaksanakannya. 
Dasar pemikiran perlunya TQM sangatlah sederhana, yakni bahwa 
cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan global adalah 
dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas 
terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan terhadap kemapuan 
manusia, proses dan lingkungan.  
b) Prinsip Total Quality Management (TQM) 
TQM merupakan konsep yang berupaya melaksanakan sistem 
manajemen kelas dunia. Selayaknya suatu sistem dibuat tentu memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Menurut Ibrahim (2000: 22) tujuan TQM adalah untuk 
memberikan produk dan jasa berkualitas yang memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pasar konsumen berkelanjutan (sustainable satisfication) yang pada 
gilirannya akan menimbulkan pembelian berkesinambungan sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas produsen dalam mencapai skala ekonomis dengan 
akibat penurunan biaya produksi. 
Dalam buku Nasution (2005: 30) menurut Hensler dan Brunell (dalam 
Scheuing dan Christopher, 1993: 165-166), ada empat prinsip utama dalam 
TQM yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Kepuasan Pelanggan 
Dalam Total Quality Management (TQM), konsep mengenai kualitas 
dan pelanggan diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan 
spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh 
pelanggan. Dalam pasar global kualitas total yang mencakup penekanan-
penekanan pada kualitas produk, kualitas biaya atau harga, kualitas 
pelayanan, kualitas penyerahan tepat waktu dan kualitas lain yang terus 
dikembangkan guna memberikan kepuasan terus menerus kepada pelanggan 
agar tercipta pelanggan yang loyal. 
2. Respek terhadap setiap orang 
Dalam perusahaan yang menerapkan TQM, setiap karyawan 
dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang khas. 
Dengan demikian karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan 
baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim 
pengambilan keputusan. 
3. Manajemen berdasarkan fakta 
Prinsip ini menegaskan bahwa setiap keputusan selalu di dasarkan 
pada data, bukan sekedar pada perasaan (feeling). Ada dua konsep pokok 
yang berkaitan dengan hal ini. Pertama prioritas (prioritization), yakni suatu 
konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan di semua aspek pada saat 
yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Oleh 
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karena itu, dengan menggunakan data maka manajemen dan tim dalam 
organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang vital. 
Konsep kedua, variasi atau variabilitas kinerja manusia. Data stasistik dapat 
memberikan gambaran mengenai variablitas yang merupakan bagian yang 
wajar dari sistem organisasi. Dengan demikian, manajemen dapat 
memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
4. Perbaikan berkesinambungan  
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses 
sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep ini 
terdiri dari langkah-langkah perencanaan dan melakukan tindakan korektif 
terhadap hasil yang diperoleh. 
c) Manfaat Total Quality Management (TQM). 
Menurut Nasution (2001: 42) manfaat TQM dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu dapat memperbaiki posisi persaingan dan persaingan dalam 
meningkatkan keluaran yang bebas dari kerusakan. Penerapan TQM pada suatu 
perusahaan dapat memberikan manfaat utama yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan yang bersangkutan. Dengan melakukan 
perbaikan kualitas secara terus menerus maka perusahaan dapat meningkatkan 
kinerjanya. Menurut Hardjosoedarmo (2004: 50) penerapan TQM akan 
memberikan dampak positif bagi karyawan yaitu: 
1. Karyawan akan lebih menjadi loyal kepada organisasinya dan menganggap 
bahwa keberhasilan organisasi identik dengan keberhasilan pribadi. 
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2. Karyawan akan menunjukkan pekerjaan mutu. 
3. Karyawan akan mengorganisasikan dirinya secara sukarela untuk 
melakukan perbaikan proses tanpa campur tangan, tekanan, ataupun 
dorongan manajemen. 
4. Karyawan baru, terlepas dari latar belakang dan orientasinya dengan mudah 
akan menyesuaikan diri pada budaya mutu yang telah terbentuk dalam 
organisasi. 
 
3. Budaya Organisasi  
a) Pengertian Budaya  
Menurut Kusdi (2011: 12) budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi dan akal). Disini 
tampaknya menekankan kepada aspek kolektif, bahwa budaya adalah hasil 
kerja dari sejumlah akal. Dalam bahasa inggris, kebudayaan berasal dari kata 
culture yang berasal dari kata colere, yaitu mengelola dan mengerjakan.  
Sedangkan menurut Wibowo (2007: 15) menjelaskan budaya 
merupakan kegiatan manusia yang sistematis diturunkan dari generasi ke 
generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup 
tertentu yang paling sesuai dengan lingkungan tempat tinggalnya. Dari 
pendapat diatas mengenai budaya, menyimpulkan bahwa budaya adalah segala 
sesuatu yang ada dalam masyarakat yang menjadi sistem nilai yang dianut 
bersama, menjadi kebiasaan dan menjadi identitas bagi masyarakat tersebut.  
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b) Pengertian Organisasi. 
Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti 
alat. Menurut Pabundu (2010: 3) organisasi adalah suatu kelompok orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dari sebuah organisasi 
sangat mempengaruhi kinerja organisasi itu sendiri. Sedangkan menurut Oliver 
Sheldon dalam kutipan Sutarto (2006: 22) organisasi adalah proses 
penggabungan pekerjaan yang para individu atau kelompok harus melakukan 
dengan bakat-bakat yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas sedemikian 
rupa, memberikan seluruh kemampuan terbaik untuk pemikiran yang efisien, 
sistematis, positif dan terkordinasi.  
Menurut beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
organisasi adalah kumpulan satu orang atau lebih yang diatur dengan baik yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Organisasi sengaja didirikan untuk jangka waktu tertentu dan terkordinasi 
dengan baik pola kerja yang terstruktur dengan tujuan berasama.  
c) Pengertian Budaya Organisasi. 
Pemahaman para pakar mengenai budaya organisasi sebagai 
kesepakatan bersama mengenai nilai-nilai kehidupan yang mengikat semua 
orang dalam organisasi mendasari arti penting pemahaman budaya organisasi 
orang-orang yang bergabung didalamnya. Menurut Sondang (1995: 233) 
budaya organisasi adalah penggabungan antara gaya kepemimpinan 
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manajemen pucak dan norma-norma serta sistem nilai keyakinan para anggota 
organisasi. 
Menurut Schein (1996: 236) budaya organisasi adalah salah satu wujud 
anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan 
menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan, dan beraksi 
terhadap lingkungannya yang beraneka ragam. Definisi ini memiliki dua 
karakteristik budaya organisasi yang penting yaitu: 
1. Budaya organisasi diberikan kepada karyawan baru melalui proses 
sosialisasi. 
2. Budaya organisasi mempengaruhi perilaku di tempat kerja. 
Dalam budaya organisasi ada beberapa indikator sebagaimana menurut 
Recardo dan Jolly dalam SAM Advanced Management Journal (1997: 62) 
yaitu:  
1. Komunikasi (Communications) 
2. Imbalan (Reward) 
3. Tim kerja (Teamwork) 
Sedangkan yang diadaptasi oleh Jones (2000: 100) meliputi: 
1. Komunikasi 
2. Kreativitas/inovasi 
3. Imbalan 
4. Orientasi pada pelanggan 
5. Tim kerja 
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Pengertian diatas menunjukkan bahwa budaya organisasi adalah 
kebiasaan yang berlaku pada sebuah organisasi. Menurut devinisi yang 
dikemukakan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya 
organisasi merupakan pola dasar nilai-nilai, harapan, kebiasaan-kebiasaan dan 
keyakinan yang dimiliki bersama seluruh anggota organisasi sebagai pedoman 
dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan 
demikian antara satu organisasi dengan organisasi lainnya mempunyai 
kebiasaan yang berbeda meski keduanya bergerak pada bidang aktivitas bisnis 
yang sama. Jadi secara operasional budaya organisasi bermula dari individu 
yang bergabung dalam suatu kelompok dengan menciptakan nilai sebagai dasar 
berprilaku di dalam organisasi. 
Budaya organisasi terdiri dari dua lapisan, yang pertama adalah lapisan 
yang umumnya mudah dilihat dan sering dianggap mewakili budaya 
perusahaan secara menyeluruh. Lapisan yang pertama disebut Visible Artifacts, 
lapisan yang dapat dilihat secara kasatmata yang terdiri dari cara orang 
berprilaku, berbicara, berdandan. Lapisan yang kedua yang lebih dalam itulah 
yang sesungguhnya disebut budaya, terdiri atas nilai-nilai pokok, filosofi, 
asumsi, kepercayaan, sejarah, dan proses berpikir dalam organisasi (Kasali, 
2006: 286). 
Keutamaan budaya organisasi merupakan pengendali dan arah dalam 
membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam suatu 
kegiatan organisasi. Heriyati (2016: 29) mengatakan bahwa budaya 
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mempunyai kekuatan yang penuh, berpengaruh pada individu dan kinerjanya 
bahkan terhadap lingkungan kerja. Elemen-elemen budaya organisasi atau 
perusahaan adalah nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan, pendapatan, sikap dan 
norma. Budaya pada dasarnya merupakan totalitas pola tingkah laku sosial, 
kelembagaan, keyakinan, produk kerja serta pemikiran manusia lainnya.  
Menurut Robbins (1996) dalam Heriyati (2016: 29) budaya yang 
tumbuh menjadi kuat mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang 
lebih baik. Perubahan budaya dapat dilakukan dengan menjadikan perilaku 
manajemen sebagai mode, menciptakan sejarah baru, simbol kebiasaan dan 
keyakinan sesuai budaya yang diinginkan, menyeleksi, mempromosikan dan 
mendukung pegawai, menentukan kembali proses sosialisasi untuk nilai-nilai 
yang baru, mengubah sistem penghargaan dengan nilai-nilai baru, 
menggantikan norma yang tidak tertulis dengan aturan formal dan tertulis, 
mengacak sub budaya melalui rotasi meningkatkan kerjasama kelompok. 
Budaya organisasi yang baik akan mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perilaku para anggota karena tingginya tingkat kebersamaan dan 
intensitas untuk menciptakan suatu iklim internal. Budaya organisasi juga 
menciptakan, meningkatkan dan mempertahankan kinerja tinggi, dimana 
budaya organisasi yang kondusif menciptakan kepuasan kerja, etos kerja, dan 
motivasi kerja karyawan. Semua faktor tersebut merupakan indikator 
terciptanya kinerja tinggi dari karyawan yang akan menghasilkan kinerja 
organisasi yang tinggi (Wirawan, 2007: 37). 
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Di indonesia, budaya organisasi mulai diperkenalkan di era1990-an 
ketika banyak dibicarakan mengenai konflik budaya. Seiring dengan itu, 
budaya organisasi kemudian masuk dalam berbagai program pendidikan, 
pelatihan, bimbingan dan penyuluhan, baik diperguruan tinggi dan instansi 
pemerintah maupun diperusahaan swasta besar di indonesia ( Pabundu, 
2010:1). 
Menurut Susanto (2006: 112) mengatakan ada empat peran dari budaya 
organisasi, yaitu: 
1. Memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja ekonomi organisasi. 
2. Menjadi faktor yang lebih menentukan dalam kesuksesan atau kegagalan 
organisasi. 
3. Dapat mendorong peningkatan kinerja ekonomi dalam jangka panjang jika 
di organisasi terdiri atas orang-orang yang layak. 
4. Dibentuk untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
d) Karakteristik Budaya Organisasi. 
Robbins (2002: 279) menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik 
budaya organisasi yaitu: 
1. Inovasi dan keberanian mengambil resiko (Innovation and risk talking), 
adalah sejauh mana organisasi mendorong karyawan bersikap inovatif dan 
berani mengambil resiko. Selain itu bagaimana organisasi menghargai 
tindakan pengambilan resiko oleh karyawan dan membangkitkan ide 
karyawan. 
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2. Perhatian terhadap detail (attention to detail) adalah sejauh mana organisasi 
mengharapkan karyawan memperlihatkan kecermatan, analisis dan 
perhatian kepada rincian. 
3. Berorientasi pada hasil (outcome orientation), yaitu sejauh mana 
manajemen memusatkan perhatian pada hasil dibandingkan perhatian pada 
tehnik dan proses yang digunakan untuk meraih hasil tersebut. 
4. Berorientasi kepada manusia (people orientation), adalah sejauh mana 
keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-orang 
di dalam organisasi. 
5. Berorientasi tim (team orientation), adalah sejauh mana kegiatan kerja 
diorganisasikan sekitar tim-tim tidak hanya pada individu-individu untuk 
mendukung kerjasama. 
6. Agresivitas (aggressiveness), adalah sejauh mana orang-orang dalam 
organisasi itu agresif dan kompetitif untuk menjalankan budaya organisasi 
sebaik-baiknya. 
7. Stabilitas (stability), adalah sejauh mana kegiatan organisasi menekankan 
status sebagai kontras dari pertumbuhan. 
e) Fungsi Budaya Organisasi. 
Menurut Pabundu (2010: 14) budaya memiliki beberapa fungsi di 
dalam suatu organisasi. Ada beberapa fungsi mengenai budaya organisasi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun kelompok. 
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2. Sebagai perekat bagi karyawan dalam suatu organisasi sehingga dapat 
mempunyai rasa memiliki, partisipasi dan rasa tanggung jawab atas 
kemajuan perusahaan 
3. Mempromosikan stabilitas sistem sosial, sehingga lingkungan kerja menjadi 
positif, nyaman dan konflik dapat diatur secara efektif. 
4. Sebagai mekanisme kontrol dalam memandu dan membentuk sikap serta 
perilaku karyawan. 
5. Sebagai integrator karena adanya sub budaya baru. Dapat mempersatukan 
kegiatan para anggota perusahaan yang terdiri dari sekumpulan individu 
yang berasal dari budaya yang berbeda. 
6. Membentuk perilaku karyawan, sehingga karyawan dapat memahami 
bagaimana mencapai tujuan organisasi. 
7. Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah-masalah pokok organisasi 
8. Sebagai acuan dalam menyusun perencanaan perushaan. 
9. Sebagai alat komunikasi antara batasan dengan bawahan atau sebaliknya, 
serta antar anggota organisasi. 
10. Sebagai penghambat berinovasi, hal ini tejadi apabila budaya organisasi 
tidak mampu mengatasi masalah-masalah yang menyangkut lingkungan 
eksternal dan intergritas internal. 
Menurut Smirccich yang dikutip oleh Susanto (2006: 113) ada empat 
fungsi budaya organisasi, yaitu: 
1. Memberikan suatu identitas organisasional kepada para anggota organisasi. 
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2. Memfasilitasi atau memudahkan komitmen kolektif. 
3. Meningkatkan stabilitas sistem sosial. 
4. Membentuk perilaku dengan anggota-anggota organisasi memiliki perasaan 
terhadap sekitarnya. 
Robbins (2006: 283) menjelaskan, ada lima fungsi budaya organisasi 
yang sangat penting untuk kemajuan organisasi, yaitu: 
1. Budaya berperan sebagai batas-batas penentu. Budaya menciptakan 
perbedaan antara satu organisasi dengan organisasi yang lain 
2. Mengantarkan suatu perasaan identitas bagi anggota organisasi. 
3. Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dari pada kepentingan 
individual seseoarang. 
4. Sebagai mekanisme kontrol dan rasional yang memandu dan membentuk 
sikap serta perilaku karyawan. 
Dari berbagai pendapat diatas mengenai fungsi budaya organisasi, dapat 
diketahui bahwa budaya organisasi berguna bagi karyawan. Budaya 
mendorong terciptanya komitmen organisasi dan sikap kerja karyawan. Budaya 
menyampaikan kepada karyawan bagaimana pekerjaan dilakukan dan apa saja 
yang bernilai penting. 
f) Manfaat Budaya Organisasi. 
Manfaat budaya organisasi menurut Wibowo (2006: 351) adalah 
sebagai berikut: 
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1. Membantu mengarahkan sumber daya manusia pada pencapain visi, misi 
dan tujuan organisasi. 
2. Meningkatkan kekompakan tim antar departemen, divisi atau unit dalam 
organisasi sehingga mampu menjadi perekat yang mengikat orang dalam 
organisasi secara bersama-sama. 
3. Membentuk perilaku staf dengan mendorong corevalues dan perilaku yang 
diinginkan sehingga memungkinkan organisasi bekerja dengan lebih efisien 
dan efektif, meningkatkan konsistensi, menyelesaikan konflik dan 
memfasilitasi koordinasi dan control. 
4. Meningkatkan motivasi staf dengan memberi perasaan memiliki, loyalitas, 
kepercayaan dan nilai-nilai dan mendorong mereka berfikir positif tentang 
mereka dan organisasi. 
5. Dapat memperbaiki perilaku dan motivasi sumber daya manusia sehingga 
mampu meningkatkan kinerjanya dan pada gilirannya meningkatkan kinerja 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
g) Indikator Budaya Organisasi. 
Sedangkan indikator budaya organisasi menurut Victor Tan dalam 
Wibowo (2006: 349) adalah sebagai berikut: 
1. Individual initiative (inisiatif perseorangan) 
Yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan dan kemerdekaan yang 
dimiliki individu. 
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2. Risk tolerance (teloransi terhadap resiko) 
Yaitu suatu tingkatan dimana pekerja didorong mengambil resiko 
menjadi agresif dan inovatif. 
3. Management support (dukungan manajemen) 
Yaitu dimana tingkat manager mengusahakan komunikasi yang jelas, 
bantuan dan dukungan pada bawahannya. 
 
4. Gaya Kepemimpinan Islam 
a) Pengertian  Kepemimpinan. 
Gaya kepemimpinan mempunyai dua kata yaitu gaya dan 
kepemimpinan. Gaya adalah kekuatan, kesanggupan berbuat, kuat, sikap, 
ragam (cara, rupa, bentuk dan sebagainya), cara melakukan gerakan dan 
tingkah laku. Sedangkan kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan 
untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah 
alat, sarana atau proses untuk membujuk seseorang agar bersedia melakukan 
sesuatu secara sukarela dan sukacita. Ada beberapa pendapat para ahli tentang 
kepemimpinan. 
Menurut Mulyadi dan Rivai (2012: 2) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga 
mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, 
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara 
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hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama 
dari orang-orang diluar kelompok atau organisasi. 
Menurut Terry (1993: 98) kepemimpinan adalah aktivitas 
mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai tujuan kelompok secara 
sukarela. Sedangkan menurut Hasibuan (2007: 170) kepemimpinan adalah cara 
seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama 
dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  
Berdasarkan definisi-definisi kepemimpinan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah bagian yang dianggap penting dalam 
manajemen organisasi, yang dimana melekat pada diri seorang pemimpin 
dalam membentuk kemampuan dan mempengaruhi orang lain atau bawahan 
sera memotivasi perilaku bawahan agar mengarah ke dalam aktivitas-aktivitas 
positif yang berhubungan dengan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Mulyadi dan Rivai (2012: 7) dikemukakan beberapa teori 
kepemimpinan yaitu: 
1. Teori Sifat  
Teori ini memandang kepemimpinan sebagai suatu kombinasi sifat-sifat 
yang tampak dari pemimpin. Asumsi dasar dari teori ini adalah keberhasilan 
pemimpin yang disebabkan karena sifat atau karaktristik yang dimiliki 
seorang pemimpin. Pendekatan teori kepemimpinan berdasarkan sifat atau 
karakteristik dan kemampuan yang luar biasa dimiliki seorang pemimpin 
yaitu: 
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a. Inteligensia 
Seorang pemimpin memliki kecerdasan diatas bawahannya. 
Pemimpin dengan kecerdasannya itulah dapat mengatsi masalah yang 
timbul dalam organisasi, dengan cepat mengetahui permasalahan apa 
yang timbul dalam organisasi, mengatasi setiap masalah dan dapat 
memberikan solusi yang efektif serta dapat diterima semua pihak. 
b. Kepribadian 
Seorang pemimpin mempunyai kepribadian yang menonjol yang 
dapat dilihat dan dirasakan bawahannya, seperti: 
1) Memiliki sifat percaya diri dan rasa ingin tahu yang besar. 
2) Memiliki daya ingat yang kuat. 
3) Sederhana dan dapat berkomunikasi dengan baik kepada semua pihak.  
4) Mau mendengarkan masukan dan kritikan dari bawahan. 
5) Peka terhadap perubahan globalisasi baik itu perubahan lingkungan, 
teknologi dan prosedur kerja. 
6) Mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang timbul. 
7) Berani dan tegas dalam melaksanakan tugas pokoknya, dan dalam 
mengambil sikap, serta mengambil keputusan bagi kepentingan 
organisasi dan pegawainya. 
8) Mampu menyatukan perbedaan-perbedaan dalam organiasi. 
9) Karakteristik fisik 
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Seorang pemimpin dikatakan layak menjadi pemimpin dengan 
melihat karaktristik fisiknya.  
2. Teori Perilaku. 
Dalam teori ini perilaku pemimpin merupakan sesuatu yang bisa 
dipelajari. Seseorang apabila dilatih dengan kepemimpinan yang tepat, 
maka akan meraik keefektifan dalam memimpin. Teori ini memusatkan 
perhatiaanya kepada dua aspek perilaku kepimpinan, yaitu: fungsi 
kepemimpinan dan gaya kepimpinan.  
3. Teori Situasional 
Merupakan suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang 
menyatakan bahwa pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat 
bawahannya, dan situasi sebelum menggunakan suatu gaya kepemimpinan 
tertentu. Pendekatan ataupun teori ini mensyaratkan pemimpin untuk 
memiliki ketrampilan dalam peilaku manusia. 
Menurut Reksohadiprodjo dan Handoko (2003: 290), ciri-ciri utama 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin:  
a. Kecerdasan. 
Pada umumnya seorang pemimpin harus memilki tingkat 
kecerdasan yang lebih tinggi dari pada pengikutnya, tetapi tidak sangat 
berbeda. 
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b. Kedewasaan, sosial dan hubungan sosial yang luas. 
Pemimpin cenderung mempunyai emosi yang stabil dan dewasa 
atau matang, serta mempunyai kegiatan dan perhatian yang luas. 
c. Motivasi diri dan dorongan berprestasi 
Pemimpin secara relatif mempunyai motivasi dan dorongan 
berprestasi yang tinggi, mereka berkerja keras lebih untuk nilai instrinsik. 
d. Sikap-sikap hubungan manusiawi 
Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan 
martabat pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian tinggi dan 
berorientasi pada bawahannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 
pemimpin harus mempunyai tingkat kecerdasan lebih tinggi dari pada 
bawahannya. Dan mempunyai motivasi dan dorongan berprestasi yang tinggi 
pula. Disamping itu, untuk melihat gaya kepimpinan seorang pemimpin dapat 
di lihat melaui indikator-indikator.  
Menurut Sigian (2003: 121), indikator-indikator yang dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Iklim saling mempercayai. 
2. Penghargaan terhadap ide bawahan. 
3. Memperhitungkan perasaan para bawahan. 
4. Perhatian pada keyamanan kerja bagi para bawahan. 
5. Perhatian pada kesejateraan bawahan. 
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Dalam melaksanakan tugas kepemimpin seorang pemimpin hendaknya 
benar-benar tahu dan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Karena 
seorang pemimpin merupakan motor penggerak dalam perusahaan dan teladan 
bagi karyawannya. Menurut pendapat Stogill, yang dikutip oleh Sugandha 
(2001: 99) beberapa peranan yang harus dimiliki: 
1. Integration  
Tindakan-tindakan yang mengarah kepada peningkatan koordinasi. 
2. Communication  
Tindakan-tindakan yang mengarah pada peningkatan saling 
pengertian, penyebaran informasi.  
3. Product emphasis 
Tindakan-tindakan yang berorientasi pada volume pekerjaan yang 
dilakukan. 
4. Fraternization 
Tindakan-tindakan yang menjadikan pemimpin dan bagian dari 
kelompok. 
5. Organization 
Tindakan-tindakan yang mengarah pada perbedaan dan penyesuaian 
ganjaran-ganjaran atau hukuman-hukuman. 
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6. Evaluation 
Tindakan-tindakan yang berkenaan dengan pendistribusian ganjaran-
ganjaran dan hukuman-hukumann. 
7. Innitation  
Tindakan-tindakan yang menghasilkan perubahan-perubahan pada 
kegiatan organisasi. 
8. Domination 
Tindakan-tindakan yang menolak pemikiran-pemikiran seseorang atau 
anggota kelompok. 
b) Pengertian gaya kepemimpinan islam 
Kepemimpinan dalam islam merupakan sunnatullah yang telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadist. Hal ini telah memberikan banyak sekali pedoman kepada 
umat islam dalam menjalankan segala tindakan kepemimpinannya tidak 
terlepas pada hukum syariat islam, jika manusia melaksanakannya maka akan 
mendapat rahmat, kebahagiaan dan kesuksesan dalam pemimpin di dunia 
maupun di akhirat. 
Menurut Quraish Shihab (2000: 47) kepemimpinan dikenal dengan kata 
“Imamah”. Iman dan khalifah adalah dua istilah yang digunakan Al-Qur’an 
untuk menunjuk pemimpin. Kata iman diambil dari kata amma-ya’ummu, yang 
berarti menuju, menumpu, dan meneladani. Kata khalifah berarakar dari kata 
khalafa yang pada mulanya berarti “ dibelakang” yang menyatakan istilah 
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untuk menggambarkan ciri seorang pemimpin, ketika di depan menjadi 
panutan dan ketika dibelakang mendorong, sekaligus mengikuti kehendak dan 
arah yang dituju oleh yang dipimpin.  
Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam islam 
yaitu: 
1. Mampu menggerakkan motivasi para bawahan 
2. Mampu memberikan tugas kepada bawahan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing.  
3. Mampu memberikan reward dan punishment. 
4. Mampu memberikan contoh yang baik. 
Manusia diciptakan oleh Allah SAW sebagai pemimpin (khalifah). 
Allah SWT  mengutus manusia dengan dua alasan, yaitu alasan pertama adalah 
manusia diutus ke muka bumi ini untuk menjadi hamba yang senantiasa 
menyembah kepada robb-Nya, Allah SWT berfirman: 
              
Artinya:  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S. Ad-dzariyat : 56). 
Alasan kedua adalah manusia diutus ke muka bumi ini untuk menjadi 
khalifah atau pemimpin, Allah berfirman: 
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                          
                       
        
Artinya: Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi.” 
Mereka berkata: “mengapa engkau hendak menjadikan khalifah dibumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senatiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan 
engkau”. Tuhan berfirman: “sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (Q.S Al-Baqarah: 30). 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
mengenai kewajiban dan tanggung jawab seorang pemimpin yang ada dibawah 
ini: 
لا ِدْبَع ْنَع ٍراَنيِد ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍكِلاَم ْنَع َةََملْسَم ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اََنثَّدَح ِنْب ِهَّل
 ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُك
ُّلُك ََلَأ َلاَق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ َرَمُع ْسَم  لُوئُ
 َّرلاَو ْمُهْنَع  لُوئُْسَم َوُهَو ْمِهْيَلَع ٍعاَر ِساَّنلا َىلَع يِذَّلا ُريَِمْلْاَف ِهِتَّيِعَر ْنَع  ُُجُل
 َو اَهِلَْعب ِتْيَب ىَلَع  ةَيِعاَر َُةأْرَمْلاَو ْمُهْنَع  لُوئُْسَم َوُهَو ِهِتْيَب  َِْهأ َىلَع ٍعاَر ِِ ِدَلَو
 ْمُهْنَع  ةَلُوئُْسَم َيِهَو  َر ْمُكُّلَُكف ُهْنَع  لُوئُْسَم َوُهَو ِِ ِدِ يَس ِلاَم َىلَع ٍعاَر ُدْبَعْلاَو ٍعا
 ِهِتَّيِعَر ْنَع  لُوئُْسَم ْمُكُّلُكَو. 
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Ibnu Umar r.a mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, “ketahuilah 
bahwa masing-masing kamu akan diminta pertanggung jawaban tentang 
kepemimpinannya, seorang penguasa adalah pemimpin dan dia akan dimintai 
pertanggung jawaban atas kepemimpinnya, seseorang lelaki/ suami adalah 
pemimpin keluarganya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya, seorang wanita/istri adalah pemimpin yang mengurus 
rumah tangga suaminya dan anak-anaknya dan dia akan dimintai pertanggung 
jawaban atas kepemimpinannya, seorang budak adalah seorang pemimpin yang 
mengurus harta majikannya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya.” Ketahuilah, masing-masing kamu adalah pemimpin dan 
masing-masing kamu akan dimintai pertanggung jawaban tentang 
kepemimpinannya. (H.R Bukhari dan Muslim).  
Betapa pentingnya masalah kepemimpinan, begitu juga bagi umat islam 
harus mengetahui, memahami dan mengamalkan petunjuk Allah SWT dan 
teladan Rasulullah Muhammad SAW dalam mewujudkan kepemimpinan. 
Menurut Fakih (2001: 15) ciri-ciri kepemimpinan islam antara lain sebagai 
berikut: 
1. Mencintai kebenaran dan hanya takut kepada Allah SWT. 
2. Dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang lain. 
3. Pandai bergaul dalam masyarakat (karyawan) 
4. Memiliki semangat untuk maju dan semangat pengabdian. 
5. Disiplin dan bijaksana. 
44 
 
Menurut Nawawi (1993: 18) mendifinisikan kepemimpinan dalam 
perspektif islam adalah kemampuan mewujudkan semua kehendak Allah SWT 
yang telah diberitahukan-Nya melalui rosul-Nya yang terakhir Muhammad 
SAW dalam semua aspek kehidupan. 
Kepemimpinan yang dikonsepkan melalui Al-Qur’an merupakan suatu 
hal yang sangat mendasar untuk mengelola hubungan sesama maunusia 
maupun lingkungannya. Tipe leadership yang dikemukakan Al-Qur’an bukan 
semata-mata hanya urusan ukhrawi, tetapi berkaitan pula dengan urusan 
duniawi.  
Menurut Taufiq (2004: 120) ada beberapa kriteria pemimpin menurut 
Rasulullah SAW yang sukses dalam sebuah organisasi.  
1. Ketika seorang pemimpin dicintai oleh bawahan, organisasi yang 
dipimpinnya akan berjalan dengan baik jika kepemimpinannya dinahkodai 
oleh pemimpin yang dicintai oleh bawahan. Seorang pemimpin disamping 
harus memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas kepemimpinan, 
juga harus memiliki kemampuan untuk mengolah hati. Jika sebuah 
pekerjaan hanya didefinisikan secara mekanis tanpa ada kalisator hati, maka 
pekerjaan itu tidak akan mampu dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, 
jelas bahwa hati menjadi persoalan yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh seorang pemimpin.  
2. Pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahannya, selain dicintai 
pemimpin yang baik juga dapat menerima kritik dari bawahannya.  
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3. Pemimpin yang selalu bermusyawarah, selain harus siap menerima dan 
mendapatkan tausyiah atau kritikan, pemimpin yang sukses  harus 
bermusyawarah. Musyawarah dilakukan dengan orang-orang tertentu untuk 
membahas persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan 
public, atau yang bersangkutan dengan kepentingan umum dari perusahaan. 
Islam menganjurkan untuk membudayakan musyawarah antara sesama 
orang beriman. Apapun yang dilakukan, apalagi yang berkaitan dengan umat, 
haruslah bermusyawarah. Jika musyawarah berjalan dengan baik, maka para 
karyawan akan merasa termotivasi karena mereka merasa dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perusahaan. Dengan 
musyawarah, ada unsur penghargaan yang tersirat dari seorang pemimpin. Hal 
ini akan berdampak positif, mengingat bahwa karyawan adalah manusia yang 
harus dimanusiakan bukan sekedar robot yang dengan seenaknya diperintahkan 
apa saja. 
 
5. Kinerja  
a) Pengertian Kinerja  
Kinerja merupakan hasil perwujudan dari hasil karya seseorang yang 
pada saatnya akan menentukan keseluruhan dari keberhasilan seseorang. Lebih 
tegas lagi Lawler dan Potter menyatakan kinerja adalah “succesfull role 
achievment” yang diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya. Kinerja 
mengacu pada kadar pencapain tugas-tugas yang membentuk pekerjaan seluruh 
karyawan. Kinerja juga merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi 
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persyaratan kerja dari perusahaan sesuai dengan pekerjaannya masing-masing 
(Simamora, 2004: 339).  
Menurut Mangkunegara (2006: 67) kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivation). Menurut Rivai (2004: 309) kinerja 
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan, yang 
mana kinerja karyawan sangat penting dalam upaya perusahaan untuk 
mencapai tujuan. 
Berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan karyawan, tentunya 
membutuhkan kriteria yang jelas, karena masing-masing jenis pekerjaan 
mempunyai standar yang berbeda-beda tentang pencapaian hasilnya. Makin 
rumit jenis pekerjaan, maka Standart Operating Procedur (SOP) yang 
ditetapkan akan menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kinerja karyawan menurut Hasibuan 
(2007: 105) adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya di dasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Menurut Mathis (2002: 78) kinerja 
karyawan adalah pada yang dilakukan oleh seseorang karyawan yang 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi 
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yaitu dalam arti kualitas, kuantitas, output, jangka waktu output, kehadiran 
ditempat kerja dan sikap kooperatif. Dari pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa kinerja karyawan adalah merupakan suatu tingkat 
kemajuan karyawan atas hasil dari usahanya untuk meningkatkan  kemampuan 
secara positif dalam pekerjaannya.  
Menurut Robbins (2006: 260) ada 5 indikator untuk mengukur kinerja 
karyawan secara individu, yaitu: 
1. Kualitas. 
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan 
dan kemampuan karyawan. 
2. Kuantitas. 
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 
jumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
3. Ketepatan Waktu 
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
4. Evektivitas  
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi ( tenaga, 
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 
hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
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5. Kemandirian 
Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat 
menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja merupakan suatu tingkat 
dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan 
tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
Sedangkan menurut Wirawan (2009: 54) secara umum, dimensi kinerja 
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Hasil Kerja. 
Hasil kerja adalah keluaran kerja dalam betuk barang dan jasa yang dapat 
dihitung dan diukur kuantitas dan kualitasnya. 
2. Perilaku Kerja 
Perilaku kerja adalah perilaku karyawan yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan. Perilaku kerja dicantumkan dalam standar kinerja, prosedur 
kerja, kode etik dan peraturan organisasi. 
3. Sifat pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan adalah sifat pribadi 
karyawan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaanya. 
b) Manfaat dan Tujuan Kinerja. 
Kontribusi hasil penilaian merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat 
bagi perencanaan kebijakan-kebijakan organisasi. Kebijakan menyangkut 
aspek individual maupun aspek organisasi. Adapun manfaat kinerja adalah 
sebagai berikut: 
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1. Perbaikan kinerja memberikan kesempatan pada karyawan untuk 
mengambil tindakan-tindakan perbaikan untuk meningkatkan kinerja 
melalui feedback yang diberikan organisasi.  
2. Penyesuaian gaji yang dipakai sebagai informasi untuk mengkompensasikan 
karyawan secara layak sehingga dapat memotivasi mereka. 
3. Pelatihan dan pengembangan, yaitu melalui penilaian akan diketahui 
kelemahan-kelemahan dari karyawan sehingga dapat dilakukan program 
pelatihan dan pengembangan yang efektif 
4. Meningkatkan adanya perlakuan kesempatan yang sama pada karyawan, 
yaitu dengan dilakukannya penilaian secara obyektif. 
5. Dapat membantu karyawan mengatasi masalah yang relatif eksternal, yaitu 
dengan  penilaian kinerja, atasan akan mengetahui apa yang terjadi sehinga 
atasan dapat membatu menyelesaikan. 
6. Umpan balik pada pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia, 
yaitu dengan diketahuinya kinerja karyawan secara keseluruhan. 
c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
Kinerja seseorang karyawan dengan karyawan lainnya dalam 
perusahaan tentunya berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Rasa puas yang didapatkan karyawan disaat mereka 
bekerja, dapat membuat mereka bekerja secara maksimal dan menunjukkan 
hasil yang baik. Hal tersebut merupakan wujud timbal balik yang diberikan 
karyawan kepada perusahaan.  
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Menurut As’ad (1991: 49) ada dua variabel yang mempengaruhi 
kinerja, yaitu: 
1. Variabel Individual yaitu meliputi sikap, karakteristik, kepribadian, sifat-
sifat fisik, minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan 
serta faktor individual lainnya. 
2. Variabel Situasional, yaitu terdiri dari: 
a. Faktor fisik pekerjaan meliputi metode kerja, kondisi dan desain 
perlengkapan kerja, penataan ruangan, lingkungan fisik. 
b. Faktor sosial dan organisasi meliputi peraturan organisasi, jenis latihan, 
pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja dalam 
Mangkunegaran (2008: 67) adalah: 
1. Faktor Kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemapuan 
potensi (IQ) dan kemapuan reality. Artinya pegawai memiliki IQ diatas rata-
rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan mudah mencapai hasil 
pekerjaan yang diharapkan dan sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Faktor Motivasi 
Motivasi terbentuk karena sikap (attitude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
dri pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 
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3. Penilaian Kinerja. 
Menurut Gomes (2003: 136) terdapat dua syarat utama yang 
dipergunakan untuk melakukan penilaian kinerja yang efktif, yaitu: 
a. Adanya kriteria kinerja yang dapat diukur secara objektif. 
b. Adanya objektivitas dalam proses evaluasi.  
Sedangkan dari sudut pandang kegunaan kinerja Sondang Siagian 
(2008: 223) menjelaskan bahwa, bagi individu penilaian kinerja berperan 
sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, keletihan, 
kekurangan dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan 
tujuan, jalur, rencana pengembangan karier. Sedangkan bagi organisasi, hasil 
penilaian kinerja sangat penting dalam kaitannya dengan pengambilan 
keputusan tentang berbagai hal seperti identifikasi pengembangan pendidikan 
dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, program, promosi serta berbagai aspek lain 
dalam proses manajmen SDM. 
Menurut Simamora ( 2004: 458) penilaian kinerja adalah suatu proses 
organisasi dalam mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Kegiatan ini dapat 
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan dapat memberikan umpan 
balik kepada para karyawan tentang pelaksanaan kerja mereka serta 
memungkinkan perusahaan untuk mengetahui seberapa baik karyawan bekerja. 
Terdapat beberapa penilaian kinerja yaitu: 
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1. Loyalitas 
Setiap karyawan yang memiliki tingkat loyalitas tinggi pada 
perusahaan-perusahaan mereka akan diberikan posisi yang baik. Hal ini 
dapat dilihat melalui tingkat absensi dan kinerja mereka. 
2. Semangat kerja 
Perusahaan harus menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang 
kondusif. Hal ini akan meningkatkan semangat kerja karyawan dalam 
menjalankan tugas organisasi. 
3. Kepemimpinan  
Pimpinan merupakan leader bagi setiap bawahanny, bertanggung 
jawab dan memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan. 
Pimpinan harus mengikutsertakan karyawan dalam mengambil keputusan 
sehingga karyawan memiliki peluang untuk mengeluarkan ide, pendapat, 
dan gagasan demi keberhasilan perusahaan. 
4. Kerjasama. 
Pihak perusahaan perlu membina dan menanamkan hubungan 
kekeluargaan dan karyawan sehingga memungkinkan karyawan untuk 
bekerja sama dalam lingkungan perusahaan. 
5. Prakasa. 
Prakasa perlu dibina dan dimiliki, baik itu dalam diri karyawan 
ataupun dalam lingkungan perusahaan. 
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6. Tanggungjawab 
Tanggung jawab harus dimiliki oleh setiap karyawan baik mereka 
yang berada pada level jabatan tinggi atau pada level rendah. 
7. Pencapaian target 
Dalam pencapaian target biasanya perusahaan mempunyai strategi-
strategi tertentu dan masing-masing. 
d) Sasaran Kinerja Karyawan. 
Sasaran-sasaran dan evaluasi kinerja karyawan yang dikemukakan oleh 
Mangkunegaran (2005: 11) sebagai berikut: 
1. Membuat analisis kinerja secara berkesinambungan dan periodik, baik 
kinerja karyawan maupun kinerja organisasi.  
2. Membuat evaluasi pelatihan dari para karyawan melalui ketrampilan dan 
pengetahuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Atas 
dasar evaluasi kebutuhan pelatihan dapat menyelenggarakan program 
pelatihan dengan cepat. 
3. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan 
tanggung jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode 
selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu dan baku 
yang harus dicapai, saran dan prasarana yang diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
4. Menentukan potensi karyawan yang berhak memperoleh promosi, 
berdasarkan hasil diskusi antara karyawan dengan pimpinannya untu 
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menyusun suatu proposal mengenai sistem bijak dan sistem promosi 
lainnya, seperti imbalan.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan. 
1. Pengaruh Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. HARLIS TATA TAHTA di Bontang. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mar’ah Dwi Noor Laili Pada 
tahun 2016 dengan judul “ Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. HARLIS TATA TAHTA di Bontang”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Total Quality Management tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini dikarenakan bahwa PT. HARLIS TATA 
TAHTA belum maksimal dalam menerapkan Total Quality Management. PT 
HARLIS TATA TAHTA saat ini masih menggunakan sistem absensi manual, 
sehingga sering kali terjadi masalah pelanggaran kedisiplinan, seperti karyawan 
sering datang terlambat, izin, tidak hadir dan tidak ada alasan yang jelas dan hal 
tersebut tidak sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati kedua belah 
pihak.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Alhudri pada tahun 
2015 dengan judul “Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM) 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Ranting Bangkinang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) yang 
diterapkan oleh PT. PLN (Persero) Ranting Bangkinang dapat diterima dengan 
positif oleh para karyawan, sesuai dengan hipotesis, bahwa Total Quality 
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Management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang dilihat dari 
empat total quality management yang telah dilakukan oleh PT. PLN (Persero) 
Ranting Bangkinang secara keseluruhan.  
2. Pengaruh Budaya Organisasi, Pengembangan Karier Dan Self Efficacy Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Pandu Siwi Santosa Samarinda. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jenny Fauziah dkk pada 
tahun 2016 dengan judul “ Pengaruh Budaya Organisasi, Pengembangan Karier 
Dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan” dapat disimpulkan secara persial 
budaya organisasi mempunyai nilai t hitung lebih besar dari t tabel, ini berarti 
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Jagarin Pane dkk dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, 
Kepemimpinan Transformasional dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi pada kantor Telkom Divre IV di Semarang)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, ini disebabkan adanya perubahan mindset karyawan yang merupakan 
kumpulan dari sikap, pengalaman, keyakinan serta nilai-nilai yang dianut untuk 
mewujudkan misi dan visi. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu Sukaramai 
Medan 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunarji Harahap pada tahun 2016 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Pembantu 
Sukaramai Medan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan islam merupakan konsep yang 
tercantum dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist yang meliputi kehidupan manusia dan 
pribadi. Kepemimpinan yang dikonsepkan merupakan suatu hal yang sangat 
mendasar, untuk mengelola hubungan sesama manusia maupun lingkungan. Tipe 
leadership yang dikemukan Al-Qur’an bukan semata-mata hanya mengenai 
urusan ukhrawi, akan tetapi berkaitan pula dengan urusan duniawi, seperti tijarah 
atau perdagangan perindustrian, perniagaan, pemerintahan, organisasi sampai 
kelompok.  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Wandra Agus Cahyono dkk pada 
tahun 2016, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa gaya seorang pemimpin dapat berkontribusi melalui empat item, 
yaitu pimpinan mampu mengarahkan pegawai dalam melaksanakan tugas, 
pimpinan mampu memberikan dorongan kerja pada karyawan, pimpinan 
memberikan kebebasan pada karyawan saat bertugas serta pimpinan memberikan 
perhatian dan apresiasi pada prestasi karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Kartika Sari pada tahun 2016 
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dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan sangat diperlukan dalam menetapkan 
tujuan dan menetapkan arah yang baik apabila terjadi kegagalan. Sehingga 
karyawan perlu memiliki sesuatu yang bermanfaat yang harus dilakukan dengan 
kepemimpinan yang ada. 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada BPR Arta Utama 
Pekalongan). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gita Robertus dkk pada 
tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 
BPR Arta Utama Pekalongan). menunjukkan hasil penelitian, bahwa Gaya 
kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional yang kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Begitu pula dengan variabel budaya organisasi yang mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa budaya 
organisasi secara langsung mampu mempengaruhi kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Kustianingsih pada tahun 2015 menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana, semakin 
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baik kepemimpinan disebuah organisasi maka semakin baik kinerja karyawan di 
organisasi tersebut. Sedangkan hasil penelitian Ihsan pada tahun 2014 menyatakan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. hal ini dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh yang searah antara budaya 
organisasi dan kinerja karyawan.  
5. Pengaruh Kepemimpinan Islami, Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Dengan Lama Kerja Sebagai Variabel Moderating. 
Berdasarkan hal penelitian yang oleh Ratna Wijayanti dkk dengan judul “ 
Pengaruh kepemimpinan islami, motivasi dan kepuasaan kerja terhadap kinerja 
karyawan dengan lama kerja sebagai variabel moderating” . menunjukkan hasil 
penelitian, bahwa gaya kepemimpinan islami yang mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
kepemimpinan islami menunjukkan aspek-aspek dalam keterbukaan dalam 
menerima saran, pendapat dan kritikan-kritikan dari bawahan, kemampuan 
kerjasama dalam usaha mencapai tujuan, kemampuan mengidentifikasi tujuan 
pribadi dengan tujuan organisasi.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mulyanto 
dan Widayanti (2010)  yang menunjukkan bahwa  kepemimpinan islami 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
C. Kerangka Berpikir. 
Berdasarkan kajian teori serta diperkuat dengan penelitian terdahulu diduga 
bahwa Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan 
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Islam, berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket 
Kartasura. Dengan demikian dapat dirumuskan kerangka berpikir sebagai berikut. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
  
                                                             H1 
                                                                  
          H2                      
                                                                   H4           
                     H3 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar : 
Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Total Quality Management (TQM) berpengaruh secara positif dan  signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Budaya Organisasi                                  
(X2)                                
Gaya Kepemimpinan Islam                              
(X3) 
 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
 (TQM) 
(Total Quality Management)  
(X1) 
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H3 : Gaya Kepemimpinan Islam berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H4 : Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan Islam berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka 
konseptuan yang telah dijelaskan, hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Total Quality  Management (TQM) 
terhadap Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Total Quality Management (TQM) 
terhadap Kinerja Kayawan Asslaam Hypermarket Kartasura 
2. Hipotesis 2  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
3. Hipotesis 3  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap 
Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. 
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H1: Terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap 
Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. 
4. Hipotesis 4 
 H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Total Quality Management (TQM), 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Total Quality Management, 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory, dimana peneliti 
melakukan survey dengan memberikan kuesioner secara langsung dengan 
para karyawan di Assalaam Hypermarket Kartasura untuk mengukur 
pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan Islam terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-
angka atau statistik. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pengaruh Total 
Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Islam terhadap Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket Kartasura 
B. Tempat dan Waktu Penelitian. 
1. Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kartasura yang bertempat di 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang beralamat di Jl. A Yani No. 308, 
Pabelan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian.. 
Rangkaian kegiatan penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Januari 
2017 sampai bulan Juli 2017. 
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Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
 
Jenis Kegiatan  
 
Januari 2017 
 
Februari 2017 
 
Maret 2017 
 
April 2017 
 
Mei 2017 
 
Juni 2017 
1) Persiapan 
Penelitian. 
      
a. Perumusan 
Judul. 
      
b. Penyusunan 
Proposal. 
      
c. Perijinan        
2) Penyusunan 
Instrumen 
Penelitian. 
      
3) Tindakan 
Penelitian. 
      
4) Pengelohan 
Data. 
      
5) Penyusunan 
Hasil 
Penelitan. 
      
Keterangan: minggu ke – 
C. Populasi dan Sampel. 
1. Populasi. 
Menurut Sugiono (1999: 55) populasi adalah wilayah generalisa 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sehingga dalam penelitian ini yang 
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menjadi populasi adalah semua karyawan Assalaam Hypermarket 
Kartasura yang berjumlah 100 orang. 
2. Sampel. 
Menurut Sugiyono (2008: 115) sampel merupakan sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehknik acak 
sederhana (simple random sampling) yaitu dengan mengambil sebagian 
dari jumlah populasi objek secara acak. Adapun yang menjadi alasan objek 
penelitian ini adalah karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura tanpa 
memandang usia dan masa kerja sehingga memudahkan dalam 
pengambilan data di lapangan. Dari populasi yang ada, ukuran sampel 
minimum diperoleh dengan menggunakan rumus slovin, sebagai berikut: 
n = 
𝑁
1+𝑁𝛼2
 
Dimana: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
α = toleransi ketidaktelitian (dalam persen) 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura yang berjumlah 100 orang, maka 
menggunakan rumus diatas yang menggunakan nilai teleransi 
ketidaktelitian 0,5 sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 80 
karyawan, dengan perhitungan yang dihasilkan sebagai berikut:  
n= 
100
1+100 (0,05)
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n= 
100
1+100 (0,0025)
 
n= 
100
1+0,25
 
n= 
100
1,25
 
n= 80 
 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Definisi Konseptual. 
Variabel dalam penelitian ini adalah Total Quality Management 
(TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam. Untuk 
mendapatkan data penelitian dengan teknik penyebaran angket (kuesioner) 
yaitu berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan dengan sejumlah jawaban 
tertentu sebagai pilihan, yang disebarkan kepada semua karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura. Penilaian responden menggunakan 
model pengukuran Skala Likert. Item pertanyaan diarahkan pada 
pernyataan tentang Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi, Gaya Kepemimpinan Islam, dimana untuk memudahkan 
pengelolaan data digunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Total Quality Management (TQM)  merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manusia, 
proses dan lingkungan. Pada dasarnya TQM merupakan sebuah konsep 
sistem manajemen yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan 
serta menitik beratkan pada kualitas.  
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b. Budaya Organisasi merupakan pola dasar nilai-nilai, harapan, 
kebiasaan-kebiasaan dan keyakinan yang dimiliki bersama seluruh 
anggota organisasi sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
c. Gaya Kepemimpinan Islam merupakan kemampuan mewujudkan 
semua kehendak Allah SWT yang telah diberitahukan-Nya melalui 
rosul-Nya dalam semua aspek kehidupan. Kepemimpinan Islam 
dikonsepkan melalui Al-Qur’an yang merupakan suatu hal yang sangat 
mendasar untuk mengelola hubungan sesama manusia maupun 
lingkungan. 
d. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor yang 
mempengaruhi dalam pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan dan 
motivasi. 
2. Definisi Operasional. 
Definisi Operasional penelitian merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya. Definisi operasional ini dapat dilihat pada 
table berikut ini 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Penelitian 
Jenis Variabel Definisi Indikator Skala 
Total Quality 
Management 
(TQM) 
(X1) 
Merupakan suatu 
pendekatan dalam 
menjalankan usaha 
yang mencoba untuk 
memaksimumkan 
daya saing organisasi 
melalui perbaikan 
terus menerus atas 
produk, jasa, 
manusia, proses dan 
lingkungan (Tjiptono 
dan Diana, 2003: 4). 
Menurut Nasution (2004: 
22) Indikator TQM 
meliputi: 
1) Fokus pada pelanggan 
2) Pendidikan dan 
pelatihan 
3) Perlibatan dan 
pemberdayaan 
karyawan. 
4) Perbaikan 
berkesinambungan. 
Skala 
Likert 
 
Budaya 
Organisasi 
(X2) 
merupakan pola 
dasar nilai-nilai, 
harapan, kebiasaan-
kebiasaan dan 
keyakinan yang 
dimiliki bersama 
seluruh anggota 
organisasi sebagai 
pedoman dalam 
melaksanakan tugas 
untuk mencapai 
tujuan organisasi.  
 
Menurut Victor Tan 
(2006: 349),  indikator 
budaya organisasi 
meliputi: 
a) Individual initiative 
(inisiatif perorangan). 
b) Risk tolerance 
(toleransi terhadap 
resiko). 
c) Management Support 
(dukungan manajemen) 
 
Skala 
Likert 
Gaya 
Kepemimpinan 
Islam 
(X3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upaya pimpinan 
menuntun, 
membimbing, 
memandu dan 
mengarahkan tugas-
tugas karyawan. 
Menurut Fakih (2001: 
15) indikator Gaya 
Kepemimpinan Islam, 
meliputi: 
a) Mencintai kebenaran 
dan hanya takut kepada 
Allah SWT . 
b) Dapat menjaga amanah 
dan kepercayaan orang 
lain. 
c) Pandai bergaul dengan 
masyarakat 
(karyawan). 
d) Memiliki semangat 
untuk maju dan 
semangat pengabdian 
Skala 
Likert 
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Disiplin dan bijaksana. 
Kinerja  
(Y) 
merupakan hasil 
kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang 
dicapai oleh 
seseorang pegawai 
dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai 
dengan tanggung 
jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Faktor yang 
mempengaruhi 
dalam pencapaian 
kinerja adalah faktor 
kemampuan dan 
motivasi.  
 
Menuru Robbins (2006: 
260), indikator kinerja 
meliputi: 
a) Kualitas. 
b) Kuantitas 
c) Ketepatan waktu 
d) Efektivitas 
Kemandirian 
Skala 
Likert 
 
3. Kisi- Kisi Instrumen 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Total Quality Management (TQM) (X1) 
NO  Indikator  Butir soal Jumlah  
1.  Fokus pada pelanggan. 1,2,3,4,5,6,7 7 
2.  Pendidikan dan pelatihan. 8,9,10,11,12,13,14 7 
3.  Perlibatan dan perbedayaan 
karyawan. 
15,16,17,18,19,20,21 7 
4.  Perbaikan 
berkesinambungan. 
22,23,24,25 4 
Jumlah  25 
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            Tabel 3.4 
        Kisi-kisi Instrumen Variabel Budaya Organisasi (X2)       
NO  Indikator  Butir soal  Jumlah  
1.  Inisiatif individual.  26,27,28,29 4 
2.  Toleransi terhadap resiko. 30,31,32,33 4 
3.  Dukungan manajemen. 34,35,36,37 4 
Jumlah  12 
 
                Tabel 3.5 
                    Kisi-kisi Instrumen Variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) 
NO  Indikator Butir soal Jumlah 
1. Mencintai kebenaran dan 
takut kepada Allah SWT. 
38 1 
2.  Dapat menjaga amanah 
dan kepercayaan orang 
lain. 
39 1 
3.  Padai bergaul dengan 
masyarakat maupun 
karyawan. 
40 1 
4. Memiliki semangat untuk 
maju dan semangat dalam 
mengabdi 
41 1 
5.  Disiplin dan bijaksana. 42 1 
Jumlah  5 
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              Tabel 3.6 
                    Kisi-kisi Instrument Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
NO Indikator Butir soal Jumalah 
1.  Kualitas  43,44,45,46 4 
2. Kuantitas  47,48,49,50 4 
3. Ketepatan waktu  51,52,53,54 4 
4.  Efektivitas  55,56 2 
5.  Kemandirian. 57,58,59,60 4 
Jumlah  18 
 
4. Penulisan Butiran 
Penulisan angket dilakukan dengan menguraikan setiap indikator 
menjadi pertanyaan-pertanyaan. Butir kuesioner atau angket disajikan 
secara jelas dan mudah dipahami sehingga responden dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan pribadinya. Butir-butir kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 60 pertanyaan. 
5. Uji Coba Instrument 
Instrument penelitian adalah alat pada waktu peneliti menggunkan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik (Arikunto, 1999: 121). Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan berupa angket (kuesioner) yang berisikan pertanyaan yang 
akan dijawab oleh responden. Agar kuesioner yang disebarkan kepada 
responden benar-benar dapat mengukur apa yang diukur, maka kuesioner 
haruslah valid dan andal (reliabel). Uji validitas dan uji reliabilitas 
terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner agar data yang diperoleh 
dari pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang menyesatkan. 
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Pengujian terhadap hasil kuesioner digunakan analisa-analisa 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kehandalan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang 
valid mempunyai validitas tinggi. Instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, mampu mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrument menunjukkan sejauh mana data terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 
2006: 148). 
Instrument disusun dalam bentuk skala likert dengan alternatif 
jawaban sebanyak lima, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Dalam 60 pertanyaan, butir jawaban 
positif jika dijawab sangat setuju diberi skor (5), dijawab setuju diberi 
skor (4), dijawab kurang setuju diberi skor (3), dijawab tidak setuju 
diberi skor (2) dan dijawab sangat tidak setuju diberi skor (1).  
Menurut Azwar (2014: 8) validitas mempunyai arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukuran. 
Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
dihasilkan data secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel 
yang diukur. Uji validatas menunjukkan sejauh mana alat ukur itu 
menconstruct yang diukur.  
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Dalam perhitungan korelasi person product momen dengan 
bantuan SPSS 17 nilai rhitung  dibandingkan dengan nilai rtabel. Apabila 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan signifikan p < 0,05, maka 
item-item tersebut dinyatakan valid  
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengkaji sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran beberapa 
kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 
sama (Indriantoro dan Supomo, 1999: 180). Uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan adalah reliable dengan 
menggunkan rumus cronbach alpha.  
Data penelitian diolah dengan bantuan SPSS 17 nilai r hasil 
perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r pada tabel 
product moment. Taraf signifikan ditetapkan dengan alpha 5%, jika 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka kuesioner dinyatakan 
reliable. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Regresi Berganda 
Menurut Ghozali (2006: 83) regresi berganda adalah 
pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang 
dapat digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa yang akan datang 
berdasarkan data masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel (dependen). 
73 
 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 
17.0. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah Total Quality 
Management (TQM), Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Islam dan 
Kinerja Karyawan. Secara umum model regresi berganda dirumuskan 
sebagai berikut: 
Y = α  +  β1X1  +  β2X2  +  β3X3  + e 
Keterangan : 
Y :Kinerja Karyawan 
α : Konstanta. 
X1 : Total Quality Management (TQM). 
X2 : Budaya Organisasi. 
X3 : Gaya Kepemimpinan Islam. 
β1 : Koefisien regresi Total Quality Management (TQM). 
β2 : Koefisien regresi Budaya Organisasi. 
β3 : Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan Islam. 
e : Error, yaitu pengaruh variabel lain yang tidak masuk ke dalam   
model, tetapi ikut mempengaruhi. 
Untuk mendapat kepastian dari persamaan regresi tersebut, tiap-
tiap variabel diadakan tes hipotesis dengan menggunakan variabel 
independen yang meliputi, Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap variabel dependen 
yaitu Kinerja Karyawan. Oleh karenanya diadakan uji signifikan statistik.  
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2. Uji Ketepan Model  
a. Uji Statistik F 
Menurut Ghozali (2011: 98) uji stasistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel dependen yang dimasukkan ke 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel independen. Uji F disini digunakan untuk menguji adanya 
pengaruh variabel independen ( TQM, Budaya Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan Islam) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) 
secara bersama-sama atau serentak. Langkah-langkah uji F adalah 
sebagai berikut: 
Ho = 0 artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh antara variabel 
TQM, Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimipinan Islam terhadap 
variabel Kinerja Karyawan.  
H ≠ 0 artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel 
TQM, Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap 
variabel Kinerja Karyawan.  
Level of signifikan α = 0,05 
Dengan membandingkan Fhitung  dengan Ftabel  diketahui 
pengaruh TQM, Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam. 
b. Uji t  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Uji t digunakan untuk 
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mengetahui nilai thitung  > ttabel maka variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai thitung < ttabel 
maka variabel independen secara individual tidak mempengaruhi 
variabel dependen. 
Adapun langkah-langkah pengujian dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
Ho = 0 tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas 
 ( X1, X2 dan X3 ) dengan variabel terikat ( y ). 
H ≠ 1 ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas ( X1, X2 
dan X3) dengan variabel terikat ( y ). 
Lavel of signifikan α = 0,05 
Dengan membandingkan nilai thitung  yang dihasilkan dari 
perhitungan dengan nilai ttabel  dapat diketahui Ho ditolak atau 
diterima. Perhitungan untuk keperluan uji hipotesis dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 17.0 
c. R2 (Koefisien Determinasi) 
Menurut Ghozali (2011: 97), koefisien determinasi ( R2 ) 
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. R2 menunjukkan seberapa 
jauh kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data. Semakin 
besar R2nya, berarti semakin besar proposi variabel dependen yang 
dijelaskan oleh variabel independen. Semakin besar R2 semakin baik 
begitu juga sebaliknya.  
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F. Analisis Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisa berganda, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan sebelum dilakukan analisis lebih 
lanjut. Pengujian statistik dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya 
pelanggaran asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas dan 
autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi data 
normal atau tidak  (Ghozali, 2002: 74). Model regresi yang tidak baik 
adalah distribusi datanya mendekati normal. Untuk menguji normalitas 
dalam penelitian digunakan uji statistik Kolmogorof Smimor dengan 
kriteria yang digunakan adalah P-value yang signifikannya jelas ditemukan 
yaitu sebesar 5%, jika nilai probilitas yang diperoleh lebih besar dari 5% 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.  
Adanya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau variance 
inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value adalah di atas angka 0,10 
sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka mendekati 1. Jika 
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tolerance value di bawah 0,10 atau VIF di atas 10 maka terjadi 
multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah regresi berganda terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, maka disebut homokedastisitas dan 
jika berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas.  
Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan uji Glejer, yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual 
terhadap seluruh variabel bebas (Ghozali, 2002: 69). Kriteria yang 
digunakan heterokedastisitas adalah dengan membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel, bila nilai thitung < ttabel maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
Assalaam Hypermarket Kartasura berawal dari PT. Assalaam 
Niaga Utama berdiri pada tahun 1996 oleh PT. Goro Batara Sakti (GBS). 
Goro merupakan program usaha dibidang retail. Saham PT. Goro Batara 
Sakti dimiliki oleh PT. HUMMPUSS dan Ricardo Gelael. Pada tanggal 4 
Mei 1998 melalui rapat umum pemegang saham dilakukan pengalihan 
saham dari pemiliki lama sepenuhnya kepada gerakan koperasi dalam hal 
ini adalah Koperasi Unit Desa. Bisnis retail goro telah diakui memiliki 
keunggulan kompetitif dan manajemen yang baik, sehingga pada tahun 
2000 goro menawarkan suatu program kemitraan dalam bentuk waralaba 
(frenchise) dengan brand name yaitu GORO (kepanjangan dari gotong 
royong) pusat perkulakan. 
Berikut adalah keterangan mengenai perusahaan retail Assallam 
Hypermarket Kartasura. 
Nama perusahaan  : PT. Asslaam Niaga Utama 
Direktur utama   : H. Syarifudin Noor, S.E 
Status   : Kantor pusat (tidak memiliki cabang) 
Alamat    : Jl. Ahmad Yani No. 308 Pabelan Kartasura 
No Telp   : (0271) 74333 
Penanggung jawab : Rachmad Hidajat 
79 
 
Kegiatan uasah pokok :Perdagangan besar barang-barang keperluan   
rumah tangga. 
PT. Assalaam Niaga Utama atau Goro Assalaam berdiri dengan 
akta notaris Sunarto, SH. No. 50 pada tanggal 13 Desember 2000. 
Peusahaan tersebut berdiri atas kerjasama PT. Assalaam Niaga Utama yan 
merupakan salah satu unit usaha PT. Tiga Serangkai dengan gerakan 
Koperasi Unit Desa (INKUD). Kerja sama yang dijalankan berdasarkan 
sistem waralaba untuk mengembangkan potensi masyarakat, dimana PT. 
Assalaam Niaga Utama selaku pemilik seluruh asset dan INKUD berperan 
sebagai pendukung dibidang knowledge management dan software. Tujuan 
berdirinya perusahaan ini yaitu untuk mengembangkan kegiatan jual beli 
yang menguntungkan bagi masyarakat yaitu dapat memperoleh barang 
dalam bentuk eceran dengan harga grosir.  
Hubungannya waralaba GORO berperan sebagai fasilitator antara 
penerima waralaba dengan pihak pabrikan distributor maupun supplier. Hal 
ini dilakukan dengan jalan memberikan rekomendasi bagi pabrikan, 
distributor maupun supplier yang telah membina hubungan dengan goro 
untuk dapat berinteraksi langsung dengan penerima waralaba baik dalam hal 
pemesanan maupun pembayarannya. 
Sekarang ini, PT. Assalaam Niaga Utama menguasai seluruh saham 
yang ada karena masa kontrak dengan pihak GORO telah selesai pada akhir 
desember 2007, sehingga kini nama perusahaan berubah dari GORO 
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Assalaam menjadi Assalaam Hypermarket Kartasura. Secara garis besar 
kegiatan PT. Assalaam Niaga Utama adalah: 
a. Distribusi, yaitu kegiatan penyaluran barang dari produsen ke konsumen  
b. Perkulakan, yaitu dengan menyediakan outlet partai besar untuk calon 
pedagangan dengan harga perkulakan. 
Assalaam Hypermarket Kartasura berlokasi di jalan Ahmad Yani 
No. 308 Pabelan, Kartasura. Luas area yang ditempati kurang lebih 98.040 
m2. Dimana lokasi tersebut merupakan basis bisnis yang baik karena 
letaknya yang strategis yaitu dilalui perlintasan yogyakarta, solo, semarang 
(JOGLOSEMAR), juga dikarenakan kota Surakarta dipandang sebagai salah 
satu pusat kota perdagangan sehingga sangat berpotensi untuk 
mengembangkan bisnis retail.  
PT. Assalaam Niaga Utama mempunyai visi yaitu menjadi pelaku 
utama dalam usaha retail, distribusi dan perdangan umum. Sedangkan misi 
dari visi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Menjembatani para pengusaha kecil dan menengah dalam rangka 
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
b. Maenjadikan PT. Assalaam Niaga Utama sebagai salah satu fasilitator 
gerakan koperasi dalam pengadaan barang serta memberikan harga yang 
wajar kepada masyarakat. 
c. Profesionalisme dalam berkarya dengan pendekataan kekeluargaan 
sebagai salah satu ciri manajemen produksi. 
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Salah satu kunci kesuksesan perusahaan adalah terletak pada proses 
segmentasi. Begitu halnya dengan Assalaam Hypermarket. Berikut adalah 
kebijakan yang diambil oleh Assalaam Hypermarket. 
Segmentasi pasar pada Assalaam Hypermarket pada dasarnya tidak 
tersegmentasi atau terspesifikasi kepada satu golongan masyarakat. Hal 
tersebut dapat diketahui dari konsumen di Assalaam Hypermarket tersebut 
yang sangat beragam dari masyarakat golongan ekonomi menengah 
kebawah hingga masyarakat ekonomi menengah ke atas. Rata-rata dari 
konsumen yang loyal kepada Assalaam Hypermarket adalah karena harga 
produk yang ditawarkan relative lebih murah dibandingkan pesaingnya, 
terutama untuk produk-produk kebutuhan bahan pokok. 
Segmen pasar yang menjadi target Assalaam Hypermarket adalah 
semua golongan masyarakat. Assalaam Hypermarket sendiri memang 
sebagai pusat perkulakan, namun konsumen yang menjadi targetnya tidak 
dikhususkan pada para pedagang saja. Hal ini terbukti bahwa Assalaam 
Hypermarket tidak hanya menjaul barang-barang dengan skala besar, namun 
juga menjual secara eceran.  
Assalaam Hypermarket Kartasura memposisikan diri sebagai 
tempat tujuan pemecahaan masalah bagi masyarakat yang membutuhkan 
barang-barang kebutuhan rumah tangga dengan harga yang relatif 
terjangkau. Selain itu Assalaam Hypermarket juga memposisikan dirinya 
sebagai pusat perkulakan yang lebih murah dari pada perkulakan lainnya. 
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PT. Assalaam Niaga Utama (Assalaam Hypermarket Kartasura) 
terdiri dari beberapa bangunan yaitu bangunan utama terdiri dari ruang 
pemeran (hall), supermarket, kantor administrasi, kantor building 
management dan teknisi, kantor security dan pada bagian paling belakang 
terdapat gudang. Disebelah barat bangunan utama ada bangunan sentra 
makanan (food court), wartel, mushola dan toilet umum serta halaman 
parkir yang berjajar dari selatan ke utara. Dan di sebelah timur bangunan 
utama terdapat head office dan kantor K33 distribusi. 
Bentuk bagan atap teras bangunan berbentuk kubah. Pada 
dindingnya terdapat ornamen kubah. Hal ini memperlihatkan adanya kesan 
religi yang dimiliki oleh PT. Assalaam Niaga Utama. Selain bentuk 
bangunan yang menampilkan kesan religi, ada hal yang lain yang menarik 
dari Assalaam Hypermarket Kartasura yang membedakan dengan 
perusahaan ritel lainnya. Hal itu terlihat dari seluruh karyawati yang 
memakai jilbab sebagai penutup kepala yang memperlihatkan 
kemuslimahannya sesuai dengan perintah agama. Selain itu untuk 
memuaskan para pelanggan karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
membiasakan 5S yaitu, senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Salam yang 
selalu diucapkan tidak sekedar ucapan selamat pagi, siang, sore dan malam, 
namun ditambah dengan ucapan salam yang diajarkan oleh agama islam 
yaitu dengan kata “Assalamu’alaikum”. Mengingat Assalaam Hypermarket 
Kartasura bukan sekedar perusahaan yang menyediakan segala macam 
kebutuhan masyarakat untuk meraih keuntungan materi semata namun juga 
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tersirat tujuan yang mulia yaitu menjalin ukhuwah (persaudaraan) dan 
mengenalkan ajaran agama islam kepada masyarakat. 
Jam kerja karyawan di Assalaam Hypermarket Kartasura adalah 
sebagai berikut: 
a) Pukul 07.00 – 15.00  WIB 
b) Pukul 14.00 – 21.30 WIB 
      Jam kerja kasir 
a) Pukul 07.30 – 15.30 WIB 
b) Pukul 14.00 – 21.30 WIB 
Sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran pekerjaan 
karyawan di Assalaam Hypermarket Kartasura sudah cukup terpenuhi 
dengan baik. Dari pihak perusahaan sudah menyediakan fasilitas antara lain 
sarana ibadah, tempat parkir, toilet, sarana kebersihan dan lain-lain.  
Bagian dari perusahaan retail Assalaam Hypermarket Kartasura 
yang bertanggung jawab dalam perlindungan hukum atas keamanan dan 
keselamatan konsumen atas produk-produk yang dijual adalah bermuara 
dari posisi store manager , dimana dalam pelaksanaannya seluruh staff 
dibawah store manager ikut berperan aktif dalam upaya memberikan 
perlindungan kepada konsumen. Jadi, semua pihak dalam susunan 
organisasi di Assalaam Hypermarket Kartasura wajib melakukan 
perlindungan terhadap konsumen sesuai tugas dan tanggung jawabnya yang 
harus dipertanggung jawabakan kepada store manager. 
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Berikut adalah bagan struktur organisasi PT. Assalaam Niaga 
Utama: 
Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi PT. Assalaam Niaga Utama 
 
2. Deskriptif Data Responden 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan gambaran tentang 
karakteristik-karakteristik responden yang meliputi Jenis kelamin, Umur, 
Pekerjaan, Pendidikan terkahir dan Lama bekerja berdasarkan dari hasil 
jawaban responden atas kuisioner yang telah diberikan. Penelitian ini 
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dilakukan pada karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. Jenis 
penelitian ini adalah survei dengan kuisioner sebanyak 60 item pada 80 
karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. Hasil analisis deskriptif 
responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas dua kategori, 
yaitu kategori laki-laki dan kategori perempuan. Hasil analisis data 
berdasarkan karakteristik responden ditunjukkan pada tabel berikut: 
        Tabel 4.1 
   Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
                 Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Present 
         Laki-laki 
Valid    Perempuan  
 Total  
53 
27 
80 
66.3 
33.7 
100,0 
66.3 
33.7 
100,0 
66.3 
99.9 
100,0 
Sumber : Hasil pengolahaan data statistik 17, 2017 
Berdasarkan dari jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua 
yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil kuesioner yang disebarkan 
ditemukan bahwa karyawan laki-laki lebih dominan dibandingkan 
dengan perempuan. Dari hasil pengelolaan data dapat dilihat bahwa 
karyawan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang dengan 
tingkat presentase 66.3% dan karyawan perempuan sebanyak 27 orang 
dengan tingkat presentase 33.7%. Dengan demikian mayoritas responden 
dari Assalaam Hypermarket Kartasura adalah laki-laki.  
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia  
Berdasarkan usia, responden terdiri dari 4 kategori yaitu: < 20 
tahun, 20-34 tahun, 35-49 tahun dan > 49 tahun. Dapat ditunjukan pada 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Menurut Usia 
Usia  
  
Frequency  
 
Percent 
 
Valid Percent 
 
Cumulative 
Present  
         < 20 tahun 
            20-34 tahun 
Valid   35-49 tahun 
             >49 tahun 
Total 
2 
8 
66 
4 
80 
2.50 
10.0 
82.5 
5.00 
100.0 
 
2.50 
10.0 
82.5 
5.00 
100.0 
2.50 
12.5 
95 
100.0 
 
 
Sumber : Hasil pengolahan data statistik 17, 2017 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa karyawan 
yang paling banyak bekerja pada Assalaam Hypermarket Kartasura 
adalah mereka yang berada pada usia 35-49 tahun sebanyak 66 orang 
dengan tingkat presentase 82.5%, diikuti usia <20 tahun yaitu sebanyak 2 
orang dengan tingkat presentase 2.50% kemudian usia 20-34 tahun yaitu 
sebanyak 8 orang dengan tingkat presentase 10.0% , selanjutnya usia >49 
tahun sebanyak 4 orang dengan tingkat presentase 5.00%. Berdasarkan 
data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan Assalaam 
Hypermarket Kartasura memiliki usia yang masih produktif. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir 
  
Frequency  
 
Percent 
 
Valid Percent 
 
Cumulative 
Present 
               SMP 
Valid      SMA 
               Diploma 
               Sarjana  
               Total  
0 
53 
10 
17 
80 
0 
66.3 
12.5 
21.2 
100,0 
0 
66.3 
12.5 
21.2 
100,0 
0 
66.3 
78.7 
100,0 
 
Sumber : Hasil pengolahan statistik 17, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan dengan 
latar belakang SMA mempunyai kinerja yang lebih tinggi, yaitu sebesar 
53 orang dengan presentase 66.3% dibandingkan dengan kelompok 
pendidikan lainnya. Kelompok SMP sebanyak 0 orang dengan presentase 
0%. Kelompok Diploma sebanyak 10 orang dengan presentase 12.5%. 
Sedangkan kelompok sarjana sebanyak 17 orang dengan presentase 
21.2%.  
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji 
validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada 
instrumen yang digunakan untuk mengukur Total Quality Managment 
(TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap 
Kinerja Karyawan. 
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a. Uji  Validitas  
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Teknik yang digunakan 
untuk uji validitas adalah teknik Korelasi Product Moment dari Person. 
Uji validitas dinyatakan valid apabila nilai rxy >  rtabel  pada taraf 
signifikansi 5%. Pengujian Validitas selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 4.4 sebagai berikut: 
1. Validitas item pertanyaan untuk Total Quality Management (TQM) 
Variabel Total Quality Management terdiri dari 25 item 
pertanyaan dengan hasil sebagai berikut: 
           Tabel 4.4 
   Hasil Uji Validitas Instrument untuk Variabel Total Quality 
Management (TQM) (X1) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X1.1 0,542 0,2199 Valid  
X1.2 0,514 0,2199 Valid  
X1.3 0,389 0,2199 Valid 
X1.4 0,315 0,2199 Valid 
X1.5 0,515 0,2199 Valid 
X1.6 0,502 0,2199 Valid 
X1.7 0,575 0,2199 Valid  
X1.8 0,559 0,2199 Valid  
X1.9 0,653 0,2199 Valid 
X1.10 0,643 0,2199 Valid 
X1.11 0,674 0,2199 Valid 
X1.12 0,466 0,2199 Valid 
X1.13 0,615 0,2199 Valid  
X1.14 0,603 0,2199 Valid  
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X1.15 0,387 0,2199 Valid 
X1.16 0,549 0,2199 Valid 
X1.17 0,616 0,2199 Valid 
X1.18 0,517 0,2199 Valid 
X1.19 0,596 0,2199 Valid  
X1.20 0,497 0,2199 Valid  
X1.21 0,360 0,2199 Valid 
X1.22 0,471 0,2199 Valid 
X1.23 0,600 0,2199 Valid 
X1.24 0,552 0,2199 Valid 
X1.25 0,586 0,2199 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 17.0, 2017 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 
uji rhitung  pada setiap item pertanyaan lebih besar dari pada rtabel. 
Dengan demikian semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner  variabel Total Quality Management (TQM) adalah valid.  
2. Validitas item pertanyaan untuk Budaya Organisasi 
Variabel Budaya Organisasi terdiri dari 20 item pertanyaan 
dengan hasil sebagai berikut: 
           Tabel 4.5 
        Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X2.1 0,864 0,2199 Valid  
X2.2 0,913 0,2199 Valid  
X2.3 0,844 0,2199 Valid 
X2.4 0,875 0,2199 Valid 
X2.5 0,888 0,2199 Valid 
X2.6 0,926 0,2199 Valid 
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X2.7 0,818 0,2199 Valid  
X2.8 0,881 0,2199 Valid  
X2.9 0,841 0,2199 Valid 
X2.10 0,904 0,2199 Valid 
X2.11 0,903 0,2199 Valid 
X2.12 0,894 0,2199 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 17.0, 2017 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 
uji rhitung  pada setiap item pertanyaan lebih besar dari pada rtabel. 
Dengan demikian semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner pada variabel Budaya Organisasi adalah valid.  
3. Validitas item pertanyaan untuk Gaya Kepemimpinan Islam  
Variabel Gaya Kepemimpinan Islam terdiri dari 5 item 
pertanyaan dengan hasil sebagai berikut: 
   Tabel 4.6 
     Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) 
Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
X3.1 0,604 0,2199 Valid  
X3.2 0,529 0,2199 Valid  
X3.3 0,578 0,2199 Valid 
X3.4 0,679 0,2199 Valid 
X3.5 0,641 0,2199 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 17.0, 2017. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 
uji rhitung  pada setiap item pertanyaan lebih besar dari pada rtabel. 
Dengan demikian semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner pada variabel Gaya Kepemimpinan Islam adalah valid.  
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4. Validitas item pertanyaan untuk Kinerja Karyawan. 
Variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 18 item pertanyaan 
dengan hasil sebagai berikut: 
                Tabel 4.7 
             Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
Y1.1 0,684 0,2199 Valid  
Y1.2 0,680 0,2199 Valid  
Y1.3 0,701 0,2199 Valid 
Y1.4 0,702 0,2199 Valid 
Y1.5 0,657 0,2199 Valid 
Y1.6 0,726 0,2199 Valid 
Y1.7 0,679 0,2199 Valid  
Y1.8 0,701 0,2199 Valid  
Y1.9 0,725 0,2199 Valid 
Y1.10 0,675 0,2199 Valid 
Y1.11 0,714 0,2199 Valid 
Y1.12 0,635 0,2199 Valid 
Y1.13 0,746 0,2199 Valid  
Y1.14 0,557 0,2199 Valid  
Y1.15 0,739 0,2199 Valid 
Y1.16 0,638 0,2199 Valid 
Y1.17 0,611 0,2199 Valid 
Y1.18 0,429 0,2199 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 17.0, 2017. 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 
uji rhitung  pada setiap item pertanyaan lebih besar dari pada rtabel. 
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Dengan demikian semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner pada variabel Kinerja Karyawan adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keadaan 
suatu alat pengukur dapat memberikan hasil yang reliabel dalam waktu 
yang berbeda pada obyek yang sama. Hasil analisis reliabilitas dapat 
dilihat dengan program SPSS. Reliabilitas suatu variabel ditentukan 
dengan asumsi apabila nilai alpha cronbach > 0,6 maka butir pertanyaan 
yang diteliti adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas selengkapnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,6 
Variabel  Alpha Cronbach ralpha Keterangan  
Total Quality Managemen 
(TQM) (X1) 
0,888 0,6 Reliabel 
Budaya Organisasi 
(X2) 
0,973 0,6 Reliabel 
Gaya kepemimpinan Islam 
(X3) 
0,920 0,6 Reliabel 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
0,925 0,6 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017. 
Dari data diatas menunjukkan bahwa semua variabel-variabel 
seperti Total Quality Management (TQM) (X1), Budaya Organisasi (X2), 
Gaya Kepemimpinan Islam (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) adalah 
Reliabel, karena mempunyai nilai Alpha Cronbach > 0,6, sehingga untuk 
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selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur.  
 
B. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Cara 
menguji normalitas yaitu dengan membandingkan probabilitas (p) yang 
diperoleh dengan taraf signifikan (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka 
terdistribusi normal atau sebaliknya (Singgih, 2000: 179). Hasil uji 
normalitas masing-masing model dengan program SPSS 17.0 diperoleh 
nilai probabilitas sebesar 0,133 diatas 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
data berdistribusi secara normal ( p > 0,05 ). Secara rinci hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
                Tabel 4.9 
            Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel  
 
Sign  
 
Kesimpulan  
 
Residual  
 
0,133 
 
Normal  
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 17.0, 2017 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
korelasi yang signifikan yang mendekati sempurna antar variabel 
independen. Jika antar sesama variabel independen terdapat korelasi yang 
signifikasi, maka pada model regresi linear tersebut terdapat gejala 
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multikolinearitas. Tabel berikut ini menyajikan hasil pengujian 
multikolinearitas.  
                Tabel 4.10 
              Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Variabel  
 
Tolerance  
 
VIF  
 
Keterangan 
 
Total Quality 
Management (TQM) 
(X1) 
 
 
0,925 
 
 
1,081 
 
 
Tidak ada 
Multikolinearitas 
 
Budaya Organisasi 
(X1) 
 
 
0,950 
 
 
1,053 
 
 
Tidak ada 
Mutikolinearitas 
 
Gaya Kepemimpinan 
Islam 
(X3) 
 
 
0,973 
 
 
1,027 
 
 
Tidak ada 
Multikolinearitas 
Sumber : Hasil olah data SPSS 17.0, 2017. 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, hasil perhitungan 
nilai tolerance juga terlihat bahwa tidak ada variabel independent yang 
memiliki nilai tolerance < 0,1 yang artinya tidak ada korelasi antara 
variabel independent. Demikian juga hasil dengan perhitungan nilai VIF, 
dari ketiga variabel independent yang diuji tidak ada nilai VIF yang 
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antara variabel independent dalam model regresi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan Uji Gletser dengan melihat tingkat 
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signifikan dari hasil regresi nilai absolute residul sebagai variabel terikat 
dengan variabel karakteristiknya. Jika nilai signifikan 0,05, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 
             Tabel 4.11 
             Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel  
 
Signifikansi  
 
Keterangan  
 
Total Quality Management 
(TQM) 
(X1)  
 
 
0,056 
 
 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
 
Budaya Organisasi  
(X2) 
 
0,252 
 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
 
Gaya Kepemimpinan Islam  
(X3) 
 
 
0,183 
 
 
Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil olah data SPSS 17.0,  2017. 
Hasil pengolahan uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa 
model bebas dari masalah heteroskedastisitas, hal ini ditunjukkan oleh 
nilai probabilitas variabel independen lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas 
 
C. Uji Hipotesis  
Penlitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Total Quality Management 
(TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja 
Karyawan. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda 
selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
 
B Std. Error Beta 
 
1 (Constant) 19,720 11,183   1,763 ,082 
TOTAL_X1 ,270 ,080 ,320 3,102 ,003    
TOTAL_X2 ,129 ,091 ,151 1,425 ,048 ,   
TOTAL_X3 .835 .254 .330 3.284 .002  
Sumber: Hasil pengolaan data statistik, 2017. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi pengaruh Total 
Quality Management (TQM) (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Gaya 
Kepemimpinan Islam (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebagai 
berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y= 19,720 + 0,270X1 + 0,129X2 + 0,835X3 + e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta = α = 19,720 
Nilai konstanta bernilai 19,720 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam sama dengan nol, maka 
Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura sebesar 19,720 
b. Pengaruh Total Quality Management (TQM) (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan. 
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Berdasarkan nilai analisis di atas menunjukkan bahwa variabel Total 
Quality Management (TQM) (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawand (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,270 dengan 
tingkat signifikansi 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik Total Quality Management (TQM) (X1), maka semakin 
baik pula Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura.  
c. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan nilai analisis di atas menunjukkan bahwa variabel Budaya 
Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
dengan nilai koefisien sebesar 0,129 dengan tingkat signifikansi 0,048 (p 
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Budaya Organisai 
(X2), maka semakin baik pula Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket 
Kartasura. 
d. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Islam (X3) Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan nilai analisis di atas menunjukkan bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan Islam (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,835 dengan tingkat 
signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
Gaya Kepemimpinan Islam (X3), maka semakin baik pula Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. 
Dari persamaan diatas selanjutnya akan dilakukan pengujian-
pengujian sebagai berikut: 
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1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independennya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 
nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 
Hasil Koefiensi Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
         Durbin 
Watson 
 
 
 
1 
 
 
.503a 
 
 
.253 
 
 
.224 
 
 
                          6.457 
                                                  
                                                 
                       
1.944 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
Hasil perhitungan untuk nilai R2  dengan bantuan program SPSS 
17.0 dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien 
determinasi atau R Square sebesar 0,253. Hal ini berarti 25,3% variasi 
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Total Quality 
Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Islam. Sementara sisanya sebesar 75% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diajukan dalam penelitian ini. 
2. Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji t) 
Uji t atau uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh 
secara persial variabel independen (Total Quality Management (TQM), 
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Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam) dengan variabel 
dependen Berikut akan dijelaskan pengujian dari masing-masing 
variabel: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t  
 
Variabel  
 
Signifikan  
 
thitung 
 
ttabel 
 
 
 
Total Quality 
Management (TQM)_X1 
 
0,003 
 
3,102 
 
1,990 
 
Budaya Organisasi_X2 
 
0,048 
 
1,855 
 
1,990 
 
Gaya Kepemimpinan 
Islam_X3 
 
0,002 
 
3,284 
 
1,990 
Sumber : Hasil olah data statistik, 2017. 
a. Variabel Total Quality Management (TQM) 
HO1 : b1 > 0, Variabel Total Quality Management (TQM) (X1) tidak  
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
Kinerja Karyawan (Y) pada Assalaam Hypermarket 
Kartasura. 
Ha1 : b1< 0, Variabel Total Quality Management (TQM (X1) 
berpengaruh positif signifikan terdapat variabel kinerja 
karyawan (Y) pada Assalaam Hypermarket Kartasura. 
Hasil dari uji t untuk variabel Total Quality Management (TQM) (X1) 
diperolah nilai thitung ( 3,102) > ttabel (1,990), yang berarti Ho ditolak 
dan berdasarkan tingkat signifikan α (0,003) < 0,05 yang artinya Ho 
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ditolak. Sehingga variabel Total Quality Management (TQM) secara 
statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
b. Variabel Budaya Organisasi (X2) 
HO2 : b1 > 0 ,  Variabel Budaya Organisasi (X2) tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 
pada Assalaam Hypermarket Kartasura. 
Ha2 :b1< 0, Variabel Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Assalaam 
Hypermarket Kartasura.  
Hasil dari uji t untuk variabel Budaya Organisasi (X2) diperoleh nilai 
thitung (1,855) > ttabel (1,990), yang berarti Ho ditolak dan berdasarkan 
nilai signifikansi α (0,048) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Sehingga 
variabel budaya organisasi (X2) secara stasistik terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawa (Y) pada Assalaam Hypermarket 
Kartasura. 
c. Variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) 
Ho3 : b1 > 0 Variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) tidak 
berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan 
(Y) pada Assalaam Hypermarket Kartasura. 
Ha3 : b1 < 0 Variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan 
(Y) pada Assalaam Hypermarket Kartasura. 
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Hasil dari uji t untuk variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) 
diperoleh nilai thitung (3,284) > ttabel (1,990), yang berarti Ho ditolak dan 
berdasarkan nilai signifikansi α (0,002) < 0,05 yang artinya Ho 
ditolak. Sehingga variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) secara 
stasistik terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawa (Y) 
pada Assalaam Hypermarket Kartasura. 
3. Uji Koefiensi Regresi secara Simultan (Uji F) 
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji 
dengan  menggunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1073.616 3 357.872 8.582 .000a 
Residual 3169.071 76 41.698   
Total 4242.688 79    
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Hasil pengolahan data statistik, 2017. 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 8,582 lebih besar dari 
Ftabel  2,720 berarti. Dengan nilai signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 
sehingga signifikan dan hipotesa diterima. Hal yang menyebutkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Total Quality Management 
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(TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam secara bersama-
sama mempengaruhi Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat jelas bahwa 
secara parsial semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan kesetujuan yang tinggi dari 
responden terhadap kondisi masing-masing variabel penelitian.  
Dari hasil tersebut diperoleh tiga variabel independen yaitu Total 
Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Islam berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Assalaam 
Hypermarket Kartasura. Penjelasan dari masing-masing variabel dijelaskan 
sebagai berikut: 
Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja 
Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura. Hasil pengujian hipotesis 
pertama telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara Total Quality 
Management (TQM) (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil uji t yang menyatakan bahwa, variabel TQM (X1) diperoleh 
nilai thitung (3,102) > ttabel (1,990) yang berarti Ho ditolak dan berdasarkan 
tingkat signifikansi α (0,003) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Sehingga variabel 
Total Quality Management (TQM) secara persial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Total Quality 
Management (TQM), maka semakin baik pula kinerja karyawannya. kondisi 
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ini menunjukkan bahwa di dalam Total Quality Management (TQM) kualitas 
menjadi hal yang pertama untuk setiap perusahaan. Tidak hanya berkaitan 
dengan kualitas produk, tetapi juga mencakup aspek organisasi seperti mutu 
proses, mutu pelayanan, dan mutu hasil dalam kegiatan yang ada di dalam 
organisasi. Menurut Tjiptono dan diana (2003: 4), Total Quality Management 
(TQM) merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus 
atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 
Adapun pengaruh dari banyaknya perusahaan-perusahaan pesaing yang 
bergerak dibidang retail, akan memberikan stimulan bagi para manager untuk 
selalu menerapkan Total Quality Management (TQM) secara 
berkesinambungan, mengingat Assalaam Hypermarket Kartasura merupakan 
usaha dibidang retail yang telah diakui memiliki keunggulan kompetitif dan 
manajemen yang baik.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Said Alhudri dan Meyzi 
Heriyanto (2015), yang berjudul “Pengaruh Penerapan Total Quality 
Management (TQM) Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) 
Ranting Bangkinang”. menunjukkan bahwa terdapat empat karakteristik dalam 
menerapkan Total Quality Management (TQM), yaitu fokus pada pelanggan, 
perbaikan berkesinambungan, pelibatan dan pemberdayaan dan pendidikan dan 
pelatihan. Dari keempat karakteristik tersebut menunjukkan Total Quality 
Management (TQM) yang diterapkan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Assalaam 
Hypermarket Kartasura. Hasil pengujian hipotesis kedua telah membuktikan 
terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang menyatakan bahwa, 
variabel Budaya Organisasi (X2) diperoleh nilai thitung (1,855) > ttabel (1,990) 
yang berarti Ho ditolak dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,048) < 0,05 
yang artinya Ho ditolak. Sehingga variabel Budaya Organisasi secara persial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  
Hal ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memiliki peranan 
penting dalam menjaga stabilitas sistem sosial, karena mampu membentuk 
sikap dan perilaku karyawan. Kondisi ini terjadi karena budaya organisasi yang 
kuat akan membantu perusahaan dalam memberikan kontribusi kepada 
karyawan untuk tumbuh dan berkembang.  
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jenny Fauziah dkk (2016) yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi, 
Pengembangan Karier dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan PT. Siwi 
Santosa Samarinda”. Menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki peran 
yang sangat strategis dalam mendorong dan meningkatkan kinerja karyawan 
yang bekerja dalam suatu organisasi baik dalam jangka panjang maupun 
pendek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan 
Assalaam Hypermarket Kartasura Hasil pengujian hipotesis ketiga telah 
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membuktikan terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Islam (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang 
menyatakan bahwa, variabel Gaya Kepemimpinan Islam (X3) diperoleh nilai 
thitung (3,284) > ttabel (1,990) yang berarti Ho ditolak dan berdasarkan tingkat 
signifikansi α (0,002) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Sehingga variabel Gaya 
Kepemimpinan Islam secara persial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan.  
Menurut Nawawi (1993: 18) mendifinisikan kepemimpinan islam 
adalah kemampuan mewujudkan semua kehendak Allah SWT yang telah 
diberitahukan-Nya melalui rosul-Nya yang terakhir Muhammad SAW dalam 
semua aspek kehidupan. Kepemimpinan yang dikonsepkan melalui Al-Qur’an 
merupakan suatu hal yang sangat mendasar untuk mengelola hubungan sesama 
maunusia maupun lingkungannya. Tipe leadership yang dikemukakan Al-
Qur’an bukan semata-mata hanya urusan ukhrawi, tetapi berkaitan pula dengan 
urusan duniawi.  
Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wijayanti dan 
Farid Wajdi (2012) yang berjudul “ Pengaruh Kepemimpinan Islami, Motivasi 
dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawa Dengan Lama Kerja Sebagai 
Variabel Moderating”. Menunjukkan nilai thitung sebesar 2,133 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,038 < 0,05 Hasil ini mempunyai arti bahwa, dengan 
tingkat keyakinan 95% variabel kepemimpinan islami berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
Gaya Kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin baik pula Kinerja 
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Karyawan. Berbicara tentang gaya kepemimpinan, pentingnya kemampuan 
seorang pemimpin dalam mendiagnosa kemampuan tidak boleh terlalu ditekan, 
karena keinginan dan kemampuan bawahan bervariasi sehingga pemimpin juga 
harus memiliki sensitivitas dan kemampuan mendiagnosa dalam mengenal dan 
menghargai perbedaan-perbedaan 
Hasil penelitian ini, juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wandra Agus Cahyono dkk (2016) yang berjudul “ Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Motiviasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 
PT. Victory Internasional Future Malang)”. Menunjukkan ini dapat dijelaskan 
dengan nilai signifikan yaitu (0,000) < α = 0,05, maka hipotesis menyatakan 
adanya pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan.  
Pengaruh Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan 
Gaya Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan. Hasil pengujian 
hipotesis pertama telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara Total 
Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 
Islam terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t 
yang menyatakan bahwa, variabel TQM (X1) diperoleh nilai thitung (3,102) > 
ttabel (1,990) yang berarti Ho ditolak dan berdasarkan tingkat signifikansi α 
(0,003) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Sedangkan Budaya Organisasi 
diperoleh nilai thitung (1,855) > ttabel (1,990) yang berarti Ho ditolak dan 
berdasarkan tingkat signifikansi α (0,048) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Dan 
Gaya Kepemimpinan Islam diperoleh nilai thitung (3,284) > ttabel (1,990) yang berarti 
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Ho ditolak dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,002) < 0,05 yang artinya Ho 
ditolak. Sehingga variabel Total Quality Management (TQM), Budaya 
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam secara persial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Total Quality 
Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam 
Terhadap Kinerja Karyawan Assalaam Hypermarket Kartasura, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Total Quality Management (TQM) memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket 
Kartasura sebesar  0,270  
2. Variabel Budaya Organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket Kartasura sebesar 
0,129 
3. Variabel Gaya Kepemimpinan Islam memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket 
Kartasura sebesar 0,835 
4. Variabel Total Quality Management (TQM), Budaya Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan Islam memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan pada Assalaam Hypermarket Kartasura sebesar 0,253 
 
B. Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
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1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu 
terbatas pada kinerja karyawan dari segi Total Quality Management (TQM) 
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam.  
2. Keterbatasan pada metode survei bahwa responden terkadang tidak 
memiliki waktu yang banyak sehingga terjadi kelemahan emosional dalam 
mengisi kuisioner. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian pada kemampuan deskripsi.  
 
C. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Variabel Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif dan 
signifikan. Sedangkan Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam 
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi Assalaam Hypermarket 
Kartasura sebagai perusahaan retail, perlu diperhatikan bahwa Total Quality 
Management (TQM) sangat penting untuk dilaksanakan, meningat didalam 
Total Quality Management (TQM) selalu melakukan perbaikan secara terus-
menerus untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, dimana kualitas 
tidak hanya berkaitan dengan produk, namun mencapai semua aspek 
organisasi. Untuk budaya organisasi dan gaya kepemimpinan islam, 
sebaiknya mengembangkan budaya bagi karyawan untuk bekerja sama, 
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sebab dengan bekerja sama, maka bekerjaan yang berat menjadi ringan. 
Untuk gaya kepemimpinan islam, sebaiknya seorang pemimpin selalu 
menerapkan dan memiliki kemampuan untuk bersahabat, mempunyai 
perhatian terhadap bawahan, selalu meminta dan mempergunakan saran-
saran atau ikut melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan. Dan yang 
terpenting seorang pemimpin harus amanah dalam menjalankan segala 
tindakan kepemimpinannya tidak terlepas pada hukum syariat islam, jika 
manusia melaksanakannya maka akan mendapat rahmat, kebahagiaan dan 
kesuksesan dalam pemimpin di dunia maupun di akhirat. 
2. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya mengadakan penelitian dengan 
mengembangkan variabel yang lain karena masih banyak faktor persepsi 
yang mempengaruhi kinerja karyawan.  
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Respon
den 
X1.
1. 
X1.
2 
X1.
3 
X1.
4 
X1.
5 
X1.
6 
X1.
7 
X1.
8 
X1.
9 
X1.
10 
X1.
11 
X1.
12 
X1.
13 
X1.
14 
X1.
15 
X1.
16 
X1.
17 
X1.
18 
X1.
19 
X1.
20 
X1.
21 
X1.
22 
X1.
23 
X1.
24 
X1.
25 
TOT
AL 
X1 
1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 108 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 112 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 112 
5 2 4 4 5 5 3 5 5 4 4 2 4 4 5 5 3 5 5 4 2 2 4 2 5 5 98 
6 3 3 5 5 5 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 3 97 
7 3 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 4 100 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 120 
10 2 4 5 5 3 2 3 2 3 2 4 5 5 3 2 3 2 5 5 5 3 2 3 2 5 85 
11 4 4 4 5 5 3 4 5 5 2 5 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 4 5 2 5 105 
12 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 110 
13 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 112 
14 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 110 
15 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 107 
16 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 4 116 
18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 102 
20 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 101 
21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 5 2 2 5 3 88 
22 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 106 
23 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 105 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 3 97 
25 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 91 
26 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 101 
27 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 106 
28 3 5 3 5 3 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 102 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 3 4 4 95 
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30 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
35 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 104 
38 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 111 
39 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 108 
40 4 3 4 5 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 5 5 2 5 2 2 88 
41 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
43 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 103 
44 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 86 
45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 102 
46 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
47 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 5 5 2 4 4 85 
48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
49 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 94 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
51 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 89 
52 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
53 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 96 
54 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 89 
55 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 102 
56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
57 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
58 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
59 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 106 
60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
61 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 107 
127 
 
 
 
 
 
 
 
  
62 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 91 
63 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 104 
64 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 107 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
66 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
67 5 4 2 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 103 
68 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 103 
69 4 5 4 3 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 101 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 101 
71 5 5 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 104 
72 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 99 
73 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 104 
74 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 111 
75 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
77 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 109 
78 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 109 
79 2 5 5 5 2 4 5 5 2 2 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 104 
80 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 102 
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Lampiran 3. Tabulasi data penelitian  
            responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 TOTAL X2 
1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 30 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 30 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 42 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 42 
5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 
6 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 42 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
11 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 30 
12 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 30 
13 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 
14 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
16 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 3 3 24 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
19 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 30 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
23 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 54 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 3 3 3 5 3 3 5 3 5 5 5 5 48 
27 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 30 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
31 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 33 
32 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 33 
33 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 45 
34 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 39 
35 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57 
36 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 39 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
41 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 33 
42 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 27 
43 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57 
44 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
46 3 3 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 30 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
49 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 27 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
53 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 57 
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54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
56 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 54 
57 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 33 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
61 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 54 
62 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 56 
63 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 51 
64 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 44 
65 3 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 54 
66 3 3 4 3 5 3 4 5 4 4 3 2 43 
67 3 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 44 
68 4 4 2 4 4 4 2 1 3 3 5 4 40 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
70 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 5 44 
71 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 44 
72 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
73 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 4 3 33 
74 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
75 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 42 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
77 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 41 
78 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 53 
79 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 51 
80 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 56 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian 
  responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL X3 
1 5 5 5 5 5 25 
2 2 3 3 2 2 12 
3 5 3 5 3 5 21 
4 2 2 2 3 3 32 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 3 3 21 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 3 4 4 5 5 21 
13 5 5 5 5 5 25 
14 3 4 3 2 4 16 
15 5 5 5 4 5 24 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 5 5 5 23 
25 4 4 4 5 5 22 
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26 3 4 4 4 4 19 
27 4 4 4 4 4 20 
28 5 5 5 4 3 22 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 5 5 4 4 22 
31 5 4 5 4 5 23 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 5 5 5 5 5 25 
37 4 4 4 4 4 20 
38 3 4 5 5 5 22 
39 5 5 5 5 5 25 
40 3 3 3 3 3 15 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 5 5 4 24 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 5 5 3 21 
48 4 4 4 4 4 20 
49 3 4 4 3 4 18 
50 4 4 4 4 4 20 
51 5 5 5 5 5 25 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
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55 5 5 5 5 5 25 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 4 4 20 
58 4 4 4 4 4 20 
59 5 4 4 4 4 21 
60 3 4 4 4 4 19 
61 3 4 4 4 4 19 
62 4 4 4 4 4 20 
63 5 5 5 5 5 25 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 5 4 21 
67 5 5 5 5 5 25 
68 4 4 4 5 4 21 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 4 5 5 5 23 
71 5 5 5 5 5 25 
72 4 4 4 4 4 20 
73 5 4 5 5 5 24 
74 5 5 5 5 5 25 
75 4 4 4 4 4 20 
76 4 4 4 4 4 20 
77 5 5 5 5 5 25 
78 4 4 4 4 5 21 
79 5 5 5 5 5 25 
80 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian 
                  
                    
Responden Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 
TOTAL 
Y 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 72 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 89 
5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 81 
6 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 72 
7 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 72 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
10 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
11 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 76 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
14 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 81 
15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
18 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 5 5 5 62 
19 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 68 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
24 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
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26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 86 
29 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 
30 3 3 4 4 5 5 2 2 4 4 5 5 3 3 5 5 4 3 69 
31 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 3 79 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
33 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 72 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
36 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 57 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
38 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 75 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 4 5 82 
40 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
41 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 64 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
44 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 60 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
46 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
47 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 2 4 4 4 5 68 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
49 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 66 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
51 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 69 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
53 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
54 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 67 
55 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 73 
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56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
57 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 68 
58 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 67 
59 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 84 
60 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 73 
61 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 73 
62 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
63 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 72 
64 3 5 4 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 73 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
67 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 70 
68 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
70 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 74 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 75 
72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
73 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 76 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 89 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
76 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
77 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 5 56 
78 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 79 
79 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 76 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
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lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian  
 
    X1.
1 
X1.
2 
X1.
3 
X1.
4 
X1.
5 
X1.
6 
X1.
7 
X1.
8 
X1.
9 
X1.
10 
X1.
11 
X1.
12 
X1.
13 
X1.
14 
X1.
15 
X1.
16 
X1.
17 
X1.
18 
X1.
19 
X1.
20 
X1.
21 
X1.
22 
X1.
23 
X1.
24 
X1.
25 
TOT
AL_X
1 
X1.1 Pear
son 
Corre
lation 
1 .32
1** 
-
,00
4 
,03
0 
.26
8* 
.34
6** 
.34
5** 
.27
0* 
.45
7** 
.45
3** 
.39
8** 
,16
9 
,14
2 
,13
2 
,11
2 
.27
8* 
.25
7* 
-
,00
6 
,18
0 
.27
2* 
.31
1** 
.27
2* 
.39
9** 
.22
7* 
,21
9 
.542** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
  
,00
4 
,97
0 
,79
5 
,01
6 
,00
2 
,00
2 
,01
5 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,13
5 
,21
0 
,24
3 
,32
2 
,01
2 
,02
2 
,96
0 
,11
0 
,01
5 
,00
5 
,01
5 
,00
0 
,04
3 
,05
0 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
43,
200 
9,3
00 
-
,20
0 
,90
0 
9,6
00 
12,
500 
12,
100 
9,3
00 
17,
000 
18,
800 
15,
900 
5,6
00 
5,3
00 
6,1
00 
4,1
00 
7,8
00 
9,3
00 
-
,20
0 
6,3
00 
10,
100 
11,
500 
12,
000 
19,
600 
8,9
00 
8,0
00 
274,8
00 
Cova
rianc
e 
,54
7 
,11
8 
-
,00
3 
,01
1 
,12
2 
,15
8 
,15
3 
,11
8 
,21
5 
,23
8 
,20
1 
,07
1 
,06
7 
,07
7 
,05
2 
,09
9 
,11
8 
-
,00
3 
,08
0 
,12
8 
,14
6 
,15
2 
,24
8 
,11
3 
,10
1 
3,478 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2 Pear
son 
Corre
lation 
.32
1** 
1 ,18
5 
,07
5 
,21
4 
.44
7** 
.25
4* 
.36
4** 
.28
1* 
,20
9 
.32
8** 
-
,04
4 
.22
0* 
,17
2 
,21
3 
.29
0** 
.31
0** 
,19
0 
.27
8* 
.36
5** 
.22
4* 
.29
6** 
,15
7 
.33
0** 
.32
3** 
.514** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
4 
  
,10
1 
,50
7 
,05
6 
,00
0 
,02
3 
,00
1 
,01
2 
,06
2 
,00
3 
,70
0 
,05
0 
,12
6 
,05
8 
,00
9 
,00
5 
,09
1 
,01
3 
,00
1 
,04
5 
,00
8 
,16
5 
,00
3 
,00
4 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
9,3
00 
19,
388 
5,7
00 
1,5
38 
5,1
50 
10,
813 
5,9
62 
8,3
87 
7,0
00 
5,8
25 
8,7
87 
-
,97
5 
5,5
12 
5,3
38 
5,2
12 
5,4
50 
7,5
12 
4,4
50 
6,5
12 
9,0
87 
5,5
62 
8,7
50 
5,1
50 
8,6
63 
7,8
75 
174,5
75 
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produ
cts 
Cova
rianc
e 
,11
8 
,24
5 
,07
2 
,01
9 
,06
5 
,13
7 
,07
5 
,10
6 
,08
9 
,07
4 
,11
1 
-
,01
2 
,07
0 
,06
8 
,06
6 
,06
9 
,09
5 
,05
6 
,08
2 
,11
5 
,07
0 
,11
1 
,06
5 
,11
0 
,10
0 
2,210 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.3 Pear
son 
Corre
lation 
-
,00
4 
,18
5 
1 .28
0* 
.27
2* 
,16
9 
,07
7 
,10
1 
,00
0 
,11
7 
.30
7** 
.26
5* 
.29
3** 
.48
4** 
,15
1 
.24
1* 
.22
5* 
,19
3 
,20
6 
.30
0** 
-
,01
3 
,00
0 
,14
1 
,09
8 
.28
3* 
.389** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,97
0 
,10
1 
  
,01
2 
,01
5 
,13
5 
,49
5 
,37
4 
1,0
00 
,30
0 
,00
6 
,01
7 
,00
8 
,00
0 
,18
1 
,03
2 
,04
5 
,08
6 
,06
7 
,00
7 
,91
1 
1,0
00 
,21
1 
,38
7 
,01
1 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
-
,20
0 
5,7
00 
49,
200 
9,1
00 
10,
400 
6,5
00 
2,9
00 
3,7
00 
,00
0 
5,2
00 
13,
100 
9,4
00 
11,
700 
23,
900 
5,9
00 
7,2
00 
8,7
00 
7,2
00 
7,7
00 
11,
900 
-
,50
0 
,00
0 
7,4
00 
4,1
00 
11,
000 
210,2
00 
Cova
rianc
e 
-
,00
3 
,07
2 
,62
3 
,11
5 
,13
2 
,08
2 
,03
7 
,04
7 
,00
0 
,06
6 
,16
6 
,11
9 
,14
8 
,30
3 
,07
5 
,09
1 
,11
0 
,09
1 
,09
7 
,15
1 
-
,00
6 
,00
0 
,09
4 
,05
2 
,13
9 
2,661 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.4 Pear
son 
Corre
lation 
,03
0 
,07
5 
.28
0* 
1 ,15
6 
,00
2 
.24
3* 
,18
7 
,03
8 
-
,11
2 
.23
9* 
.39
8** 
.23
4* 
.39
5** 
-
,06
7 
,04
3 
,08
5 
.31
9** 
,20
9 
.25
3* 
,10
8 
-
,00
8 
,14
3 
,00
4 
,20
9 
.315** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,79
5 
,50
7 
,01
2 
  
,16
7 
,98
3 
,03
0 
,09
7 
,73
7 
,32
4 
,03
3 
,00
0 
,03
7 
,00
0 
,55
3 
,70
5 
,45
5 
,00
4 
,06
3 
,02
3 
,34
1 
,94
4 
,20
6 
,97
1 
,06
3 
,004 
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Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
,90
0 
1,5
38 
9,1
00 
21,
488 
3,9
50 
,06
3 
6,0
13 
4,5
38 
1,0
00 
-
3,2
75 
6,7
37 
9,3
25 
6,1
63 
12,
888 
-
1,7
38 
,85
0 
2,1
63 
7,8
50 
5,1
63 
6,6
37 
2,8
12 
-
,25
0 
4,9
50 
,11
2 
5,3
75 
112,4
75 
Cova
rianc
e 
,01
1 
,01
9 
,11
5 
,27
2 
,05
0 
,00
1 
,07
6 
,05
7 
,01
3 
-
,04
1 
,08
5 
,11
8 
,07
8 
,16
3 
-
,02
2 
,01
1 
,02
7 
,09
9 
,06
5 
,08
4 
,03
6 
-
,00
3 
,06
3 
,00
1 
,06
8 
1,424 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.5 Pear
son 
Corre
lation 
.26
8* 
,21
4 
.27
2* 
,15
6 
1 .30
8** 
.27
6* 
.53
0** 
.42
1** 
.31
6** 
,11
9 
.33
7** 
.50
4** 
.35
3** 
.23
2* 
,14
6 
.28
7** 
,18
6 
,05
7 
-
,04
7 
,00
8 
,19
1 
.26
5* 
.22
9* 
.44
6** 
.515** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,01
6 
,05
6 
,01
5 
,16
7 
  
,00
5 
,01
3 
,00
0 
,00
0 
,00
4 
,29
3 
,00
2 
,00
0 
,00
1 
,03
8 
,19
6 
,01
0 
,09
8 
,61
7 
,67
9 
,94
3 
,08
9 
,01
8 
,04
1 
,00
0 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
9,6
00 
5,1
50 
10,
400 
3,9
50 
29,
800 
9,2
50 
8,0
50 
15,
150 
13,
000 
10,
900 
3,9
50 
9,3
00 
15,
650 
13,
550 
7,0
50 
3,4
00 
8,6
50 
5,4
00 
1,6
50 
-
1,4
50 
,25
0 
7,0
00 
10,
800 
7,4
50 
13,
500 
216,9
00 
Cova
rianc
e 
,12
2 
,06
5 
,13
2 
,05
0 
,37
7 
,11
7 
,10
2 
,19
2 
,16
5 
,13
8 
,05
0 
,11
8 
,19
8 
,17
2 
,08
9 
,04
3 
,10
9 
,06
8 
,02
1 
-
,01
8 
,00
3 
,08
9 
,13
7 
,09
4 
,17
1 
2,746 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.6 Pear
son 
Corre
lation 
.34
6** 
.44
7** 
,16
9 
,00
2 
.30
8** 
1 ,22
0 
.41
1** 
,19
3 
.32
8** 
,14
4 
,05
0 
.24
6* 
,20
9 
.30
0** 
.41
6** 
.25
4* 
,09
4 
,09
2 
.26
8* 
.24
0* 
,19
7 
.25
0* 
.36
5** 
,20
1 
.502** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
2 
,00
0 
,13
5 
,98
3 
,00
5 
  
,05
0 
,00
0 
,08
6 
,00
3 
,20
2 
,66
3 
,02
8 
,06
3 
,00
7 
,00
0 
,02
3 
,40
6 
,41
8 
,01
6 
,03
2 
,08
0 
,02
5 
,00
1 
,07
4 
,000 
140 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
12,
500 
10,
813 
6,5
00 
,06
3 
9,2
50 
30,
188 
6,4
38 
11,
813 
6,0
00 
11,
375 
4,8
12 
1,3
75 
7,6
88 
8,0
63 
9,1
88 
9,7
50 
7,6
88 
2,7
50 
2,6
88 
8,3
13 
7,4
38 
7,2
50 
10,
250 
11,
938 
6,1
25 
212,6
25 
Cova
rianc
e 
,15
8 
,13
7 
,08
2 
,00
1 
,11
7 
,38
2 
,08
1 
,15
0 
,07
6 
,14
4 
,06
1 
,01
7 
,09
7 
,10
2 
,11
6 
,12
3 
,09
7 
,03
5 
,03
4 
,10
5 
,09
4 
,09
2 
,13
0 
,15
1 
,07
8 
2,691 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.7 Pear
son 
Corre
lation 
.34
5** 
.25
4* 
,07
7 
.24
3* 
.27
6* 
,22
0 
1 .50
0** 
.33
1** 
.33
4** 
.30
1** 
,09
9 
,20
9 
.30
9** 
.24
4* 
.31
4** 
.41
9** 
,21
7 
.32
8** 
,02
9 
.32
2** 
.39
8** 
,15
2 
.42
1** 
.25
8* 
.575** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
2 
,02
3 
,49
5 
,03
0 
,01
3 
,05
0 
  
,00
0 
,00
3 
,00
2 
,00
7 
,38
2 
,06
3 
,00
5 
,02
9 
,00
5 
,00
0 
,05
3 
,00
3 
,80
1 
,00
4 
,00
0 
,17
9 
,00
0 
,02
1 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
12,
100 
5,9
62 
2,9
00 
6,0
13 
8,0
50 
6,4
38 
28,
488 
13,
963 
10,
000 
11,
275 
9,7
63 
2,6
75 
6,3
37 
11,
613 
7,2
38 
7,1
50 
12,
338 
6,1
50 
9,3
38 
,86
3 
9,6
87 
14,
250 
6,0
50 
13,
388 
7,6
25 
236,5
25 
Cova
rianc
e 
,15
3 
,07
5 
,03
7 
,07
6 
,10
2 
,08
1 
,36
1 
,17
7 
,12
7 
,14
3 
,12
4 
,03
4 
,08
0 
,14
7 
,09
2 
,09
1 
,15
6 
,07
8 
,11
8 
,01
1 
,12
3 
,18
0 
,07
7 
,16
9 
,09
7 
2,994 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.8 Pear
son 
Corre
lation 
.27
0* 
.36
4** 
,10
1 
,18
7 
.53
0** 
.41
1** 
.50
0** 
1 .37
2** 
.26
7* 
,21
3 
,11
4 
.31
9** 
.30
8** 
.45
4** 
.37
8** 
.36
4** 
,19
6 
,16
2 
-
,03
1 
,18
9 
.27
8* 
,13
2 
.34
2** 
,20
2 
.559** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,01
5 
,00
1 
,37
4 
,09
7 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
  
,00
1 
,01
7 
,05
8 
,31
2 
,00
4 
,00
5 
,00
0 
,00
1 
,00
1 
,08
1 
,15
2 
,78
6 
,09
3 
,01
3 
,24
4 
,00
2 
,07
2 
,000 
141 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
9,3
00 
8,3
87 
3,7
00 
4,5
38 
15,
150 
11,
813 
13,
963 
27,
388 
11,
000 
8,8
25 
6,7
88 
3,0
25 
9,5
13 
11,
338 
13,
213 
8,4
50 
10,
513 
5,4
50 
4,5
12 
-
,91
2 
5,5
63 
9,7
50 
5,1
50 
10,
663 
5,8
75 
225,5
75 
Cova
rianc
e 
,11
8 
,10
6 
,04
7 
,05
7 
,19
2 
,15
0 
,17
7 
,34
7 
,13
9 
,11
2 
,08
6 
,03
8 
,12
0 
,14
4 
,16
7 
,10
7 
,13
3 
,06
9 
,05
7 
-
,01
2 
,07
0 
,12
3 
,06
5 
,13
5 
,07
4 
2,855 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.9 Pear
son 
Corre
lation 
.45
7** 
.28
1* 
,00
0 
,03
8 
.42
1** 
,19
3 
.33
1** 
.37
2** 
1 .64
3** 
.52
3** 
.42
0** 
.40
4** 
.27
6* 
.25
4* 
.29
0** 
.28
9** 
.36
6** 
.43
1** 
,21
9 
,03
1 
,18
4 
.45
0** 
.23
7* 
.51
0** 
.653** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
0 
,01
2 
1,0
00 
,73
7 
,00
0 
,08
6 
,00
3 
,00
1 
  
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,01
3 
,02
3 
,00
9 
,00
9 
,00
1 
,00
0 
,05
1 
,78
2 
,10
1 
,00
0 
,03
4 
,00
0 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
17,
000 
7,0
00 
,00
0 
1,0
00 
13,
000 
6,0
00 
10,
000 
11,
000 
32,
000 
23,
000 
18,
000 
12,
000 
13,
000 
11,
000 
8,0
00 
7,0
00 
9,0
00 
11,
000 
13,
000 
7,0
00 
1,0
00 
7,0
00 
19,
000 
8,0
00 
16,
000 
285,0
00 
Cova
rianc
e 
,21
5 
,08
9 
,00
0 
,01
3 
,16
5 
,07
6 
,12
7 
,13
9 
,40
5 
,29
1 
,22
8 
,15
2 
,16
5 
,13
9 
,10
1 
,08
9 
,11
4 
,13
9 
,16
5 
,08
9 
,01
3 
,08
9 
,24
1 
,10
1 
,20
3 
3,608 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
0 
Pear
son 
Corre
lation 
.45
3** 
,20
9 
,11
7 
-
,11
2 
.31
6** 
.32
8** 
.33
4** 
.26
7* 
.64
3** 
1 .37
0** 
.28
6* 
.35
0** 
.28
2* 
.33
5** 
.39
7** 
.44
7** 
,20
0 
.43
3** 
,19
7 
,02
5 
.27
1* 
.42
1** 
.49
1** 
.37
8** 
.643** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
0 
,06
2 
,30
0 
,32
4 
,00
4 
,00
3 
,00
2 
,01
7 
,00
0 
  
,00
1 
,01
0 
,00
1 
,01
1 
,00
2 
,00
0 
,00
0 
,07
6 
,00
0 
,08
1 
,82
9 
,01
5 
,00
0 
,00
0 
,00
1 
,000 
142 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
18,
800 
5,8
25 
5,2
00 
-
3,2
75 
10,
900 
11,
375 
11,
275 
8,8
25 
23,
000 
39,
950 
14,
225 
9,1
50 
12,
575 
12,
525 
11,
775 
10,
700 
15,
575 
6,7
00 
14,
575 
7,0
25 
,87
5 
11,
500 
19,
900 
18,
475 
13,
250 
313,4
50 
Cova
rianc
e 
,23
8 
,07
4 
,06
6 
-
,04
1 
,13
8 
,14
4 
,14
3 
,11
2 
,29
1 
,50
6 
,18
0 
,11
6 
,15
9 
,15
9 
,14
9 
,13
5 
,19
7 
,08
5 
,18
4 
,08
9 
,01
1 
,14
6 
,25
2 
,23
4 
,16
8 
3,968 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
1 
Pear
son 
Corre
lation 
.39
8** 
.32
8** 
.30
7** 
.23
9* 
,11
9 
,14
4 
.30
1** 
,21
3 
.52
3** 
.37
0** 
1 .48
2** 
.43
1** 
.40
1** 
,11
9 
.34
1** 
.29
6** 
.30
5** 
.49
1** 
.66
5** 
.27
9* 
.26
3* 
.46
1** 
,10
7 
.29
3** 
.674** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
0 
,00
3 
,00
6 
,03
3 
,29
3 
,20
2 
,00
7 
,05
8 
,00
0 
,00
1 
  
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,29
5 
,00
2 
,00
8 
,00
6 
,00
0 
,00
0 
,01
2 
,01
8 
,00
0 
,34
7 
,00
8 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
15,
900 
8,7
87 
13,
100 
6,7
37 
3,9
50 
4,8
12 
9,7
63 
6,7
88 
18,
000 
14,
225 
36,
988 
14,
825 
14,
913 
17,
138 
4,0
13 
8,8
50 
9,9
13 
9,8
50 
15,
913 
22,
888 
9,5
63 
10,
750 
20,
950 
3,8
63 
9,8
75 
315,9
75 
Cova
rianc
e 
,20
1 
,11
1 
,16
6 
,08
5 
,05
0 
,06
1 
,12
4 
,08
6 
,22
8 
,18
0 
,46
8 
,18
8 
,18
9 
,21
7 
,05
1 
,11
2 
,12
5 
,12
5 
,20
1 
,29
0 
,12
1 
,13
6 
,26
5 
,04
9 
,12
5 
4,000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
2 
Pear
son 
Corre
lation 
,16
9 
-
,04
4 
.26
5* 
.39
8** 
.33
7** 
,05
0 
,09
9 
,11
4 
.42
0** 
.28
6* 
.48
2** 
1 .61
8** 
.39
2** 
,00
6 
,08
8 
,02
8 
.29
4** 
.28
9** 
.29
5** 
-
,00
4 
,07
4 
.43
2** 
,00
2 
.25
9* 
.466** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,13
5 
,70
0 
,01
7 
,00
0 
,00
2 
,66
3 
,38
2 
,31
2 
,00
0 
,01
0 
,00
0 
  
,00
0 
,00
0 
,95
6 
,43
7 
,80
7 
,00
8 
,00
9 
,00
8 
,96
9 
,51
6 
,00
0 
,98
3 
,02
1 
,000 
143 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
5,6
00 
-
,97
5 
9,4
00 
9,3
25 
9,3
00 
1,3
75 
2,6
75 
3,0
25 
12,
000 
9,1
50 
14,
825 
25,
550 
17,
775 
13,
925 
,17
5 
1,9
00 
,77
5 
7,9
00 
7,7
75 
8,4
25 
-
,12
5 
2,5
00 
16,
300 
,07
5 
7,2
50 
181,6
50 
Cova
rianc
e 
,07
1 
-
,01
2 
,11
9 
,11
8 
,11
8 
,01
7 
,03
4 
,03
8 
,15
2 
,11
6 
,18
8 
,32
3 
,22
5 
,17
6 
,00
2 
,02
4 
,01
0 
,10
0 
,09
8 
,10
7 
-
,00
2 
,03
2 
,20
6 
,00
1 
,09
2 
2,299 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
3 
Pear
son 
Corre
lation 
,14
2 
.22
0* 
.29
3** 
.23
4* 
.50
4** 
.24
6* 
,20
9 
.31
9** 
.40
4** 
.35
0** 
.43
1** 
.61
8** 
1 .52
4** 
,19
2 
.28
6* 
.29
9** 
.56
1** 
.37
6** 
.31
7** 
-
,03
3 
,13
8 
.32
1** 
,17
8 
.44
8** 
.615** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,21
0 
,05
0 
,00
8 
,03
7 
,00
0 
,02
8 
,06
3 
,00
4 
,00
0 
,00
1 
,00
0 
,00
0 
  
,00
0 
,08
8 
,01
0 
,00
7 
,00
0 
,00
1 
,00
4 
,77
0 
,22
4 
,00
4 
,11
4 
,00
0 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
5,3
00 
5,5
12 
11,
700 
6,1
63 
15,
650 
7,6
88 
6,3
37 
9,5
13 
13,
000 
12,
575 
14,
913 
17,
775 
32,
388 
20,
963 
6,0
88 
6,9
50 
9,3
88 
16,
950 
11,
388 
10,
213 
-
1,0
63 
5,2
50 
13,
650 
6,0
37 
14,
125 
269,8
25 
Cova
rianc
e 
,06
7 
,07
0 
,14
8 
,07
8 
,19
8 
,09
7 
,08
0 
,12
0 
,16
5 
,15
9 
,18
9 
,22
5 
,41
0 
,26
5 
,07
7 
,08
8 
,11
9 
,21
5 
,14
4 
,12
9 
-
,01
3 
,06
6 
,17
3 
,07
6 
,17
9 
3,416 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
4 
Pear
son 
Corre
lation 
,13
2 
,17
2 
.48
4** 
.39
5** 
.35
3** 
,20
9 
.30
9** 
.30
8** 
.27
6* 
.28
2* 
.40
1** 
.39
2** 
.52
4** 
1 .32
8** 
.32
2** 
.43
7** 
.44
6** 
.26
6* 
.33
3** 
-
,00
5 
,10
1 
.31
5** 
,13
2 
.26
6* 
.603** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,24
3 
,12
6 
,00
0 
,00
0 
,00
1 
,06
3 
,00
5 
,00
5 
,01
3 
,01
1 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
  
,00
3 
,00
4 
,00
0 
,00
0 
,01
7 
,00
3 
,96
7 
,37
4 
,00
4 
,24
5 
,01
7 
,000 
144 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
6,1
00 
5,3
38 
23,
900 
12,
888 
13,
550 
8,0
63 
11,
613 
11,
338 
11,
000 
12,
525 
17,
138 
13,
925 
20,
963 
49,
488 
12,
863 
9,6
50 
16,
963 
16,
650 
9,9
63 
13,
238 
-
,18
8 
4,7
50 
16,
550 
5,5
13 
10,
375 
327,2
75 
Cova
rianc
e 
,07
7 
,06
8 
,30
3 
,16
3 
,17
2 
,10
2 
,14
7 
,14
4 
,13
9 
,15
9 
,21
7 
,17
6 
,26
5 
,62
6 
,16
3 
,12
2 
,21
5 
,21
1 
,12
6 
,16
8 
-
,00
2 
,06
0 
,20
9 
,07
0 
,13
1 
4,143 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
5 
Pear
son 
Corre
lation 
,11
2 
,21
3 
,15
1 
-
,06
7 
.23
2* 
.30
0** 
.24
4* 
.45
4** 
.25
4* 
.33
5** 
,11
9 
,00
6 
,19
2 
.32
8** 
1 .59
6** 
.39
4** 
,17
4 
,10
4 
-
,06
0 
-
,01
8 
,11
4 
-
,04
7 
.30
6** 
,06
9 
.387** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,32
2 
,05
8 
,18
1 
,55
3 
,03
8 
,00
7 
,02
9 
,00
0 
,02
3 
,00
2 
,29
5 
,95
6 
,08
8 
,00
3 
  
,00
0 
,00
0 
,12
2 
,35
8 
,59
7 
,87
4 
,31
5 
,68
0 
,00
6 
,54
4 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
4,1
00 
5,2
12 
5,9
00 
-
1,7
38 
7,0
50 
9,1
88 
7,2
38 
13,
213 
8,0
00 
11,
775 
4,0
13 
,17
5 
6,0
88 
12,
863 
30,
988 
14,
150 
12,
088 
5,1
50 
3,0
88 
-
1,8
88 
-
,56
2 
4,2
50 
-
1,9
50 
10,
138 
2,1
25 
166,0
25 
Cova
rianc
e 
,05
2 
,06
6 
,07
5 
-
,02
2 
,08
9 
,11
6 
,09
2 
,16
7 
,10
1 
,14
9 
,05
1 
,00
2 
,07
7 
,16
3 
,39
2 
,17
9 
,15
3 
,06
5 
,03
9 
-
,02
4 
-
,00
7 
,05
4 
-
,02
5 
,12
8 
,02
7 
2,102 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
6 
Pear
son 
Corre
lation 
.27
8* 
.29
0** 
.24
1* 
,04
3 
,14
6 
.41
6** 
.31
4** 
.37
8** 
.29
0** 
.39
7** 
.34
1** 
,08
8 
.28
6* 
.32
2** 
.59
6** 
1 .38
1** 
.27
4* 
,21
8 
,19
3 
.28
1* 
,21
0 
,20
1 
.36
8** 
,10
6 
.549** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,01
2 
,00
9 
,03
2 
,70
5 
,19
6 
,00
0 
,00
5 
,00
1 
,00
9 
,00
0 
,00
2 
,43
7 
,01
0 
,00
4 
,00
0 
  
,00
0 
,01
4 
,05
2 
,08
7 
,01
2 
,06
2 
,07
4 
,00
1 
,35
1 
,000 
145 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
7,8
00 
5,4
50 
7,2
00 
,85
0 
3,4
00 
9,7
50 
7,1
50 
8,4
50 
7,0
00 
10,
700 
8,8
50 
1,9
00 
6,9
50 
9,6
50 
14,
150 
18,
200 
8,9
50 
6,2
00 
4,9
50 
4,6
50 
6,7
50 
6,0
00 
6,4
00 
9,3
50 
2,5
00 
180,7
00 
Cova
rianc
e 
,09
9 
,06
9 
,09
1 
,01
1 
,04
3 
,12
3 
,09
1 
,10
7 
,08
9 
,13
5 
,11
2 
,02
4 
,08
8 
,12
2 
,17
9 
,23
0 
,11
3 
,07
8 
,06
3 
,05
9 
,08
5 
,07
6 
,08
1 
,11
8 
,03
2 
2,287 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
7 
Pear
son 
Corre
lation 
.25
7* 
.31
0** 
.22
5* 
,08
5 
.28
7** 
.25
4* 
.41
9** 
.36
4** 
.28
9** 
.44
7** 
.29
6** 
,02
8 
.29
9** 
.43
7** 
.39
4** 
.38
1** 
1 .37
4** 
.28
6* 
,13
5 
.22
4* 
.38
5** 
.23
4* 
.51
9** 
.29
9** 
.616** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,02
2 
,00
5 
,04
5 
,45
5 
,01
0 
,02
3 
,00
0 
,00
1 
,00
9 
,00
0 
,00
8 
,80
7 
,00
7 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
  
,00
1 
,01
0 
,23
2 
,04
6 
,00
0 
,03
6 
,00
0 
,00
7 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
9,3
00 
7,5
12 
8,7
00 
2,1
63 
8,6
50 
7,6
88 
12,
338 
10,
513 
9,0
00 
15,
575 
9,9
13 
,77
5 
9,3
88 
16,
963 
12,
088 
8,9
50 
30,
388 
10,
950 
8,3
88 
4,2
13 
6,9
37 
14,
250 
9,6
50 
17,
038 
9,1
25 
261,8
25 
Cova
rianc
e 
,11
8 
,09
5 
,11
0 
,02
7 
,10
9 
,09
7 
,15
6 
,13
3 
,11
4 
,19
7 
,12
5 
,01
0 
,11
9 
,21
5 
,15
3 
,11
3 
,38
5 
,13
9 
,10
6 
,05
3 
,08
8 
,18
0 
,12
2 
,21
6 
,11
6 
3,314 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
8 
Pear
son 
Corre
lation 
-
,00
6 
,19
0 
,19
3 
.31
9** 
,18
6 
,09
4 
,21
7 
,19
6 
.36
6** 
,20
0 
.30
5** 
.29
4** 
.56
1** 
.44
6** 
,17
4 
.27
4* 
.37
4** 
1 .56
4** 
.32
1** 
-
,07
5 
-
,02
8 
,18
7 
.29
6** 
.49
2** 
.517** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,96
0 
,09
1 
,08
6 
,00
4 
,09
8 
,40
6 
,05
3 
,08
1 
,00
1 
,07
6 
,00
6 
,00
8 
,00
0 
,00
0 
,12
2 
,01
4 
,00
1 
  
,00
0 
,00
4 
,50
7 
,80
5 
,09
8 
,00
8 
,00
0 
,000 
146 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
-
,20
0 
4,4
50 
7,2
00 
7,8
50 
5,4
00 
2,7
50 
6,1
50 
5,4
50 
11,
000 
6,7
00 
9,8
50 
7,9
00 
16,
950 
16,
650 
5,1
50 
6,2
00 
10,
950 
28,
200 
15,
950 
9,6
50 
-
2,2
50 
-
1,0
00 
7,4
00 
9,3
50 
14,
500 
211,7
00 
Cova
rianc
e 
-
,00
3 
,05
6 
,09
1 
,09
9 
,06
8 
,03
5 
,07
8 
,06
9 
,13
9 
,08
5 
,12
5 
,10
0 
,21
5 
,21
1 
,06
5 
,07
8 
,13
9 
,35
7 
,20
2 
,12
2 
-
,02
8 
-
,01
3 
,09
4 
,11
8 
,18
4 
2,680 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.1
9 
Pear
son 
Corre
lation 
,18
0 
.27
8* 
,20
6 
,20
9 
,05
7 
,09
2 
.32
8** 
,16
2 
.43
1** 
.43
3** 
.49
1** 
.28
9** 
.37
6** 
.26
6* 
,10
4 
,21
8 
.28
6* 
.56
4** 
1 .53
8** 
,16
5 
,09
1 
.36
8** 
.41
1** 
.34
3** 
.596** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,11
0 
,01
3 
,06
7 
,06
3 
,61
7 
,41
8 
,00
3 
,15
2 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
9 
,00
1 
,01
7 
,35
8 
,05
2 
,01
0 
,00
0 
  
,00
0 
,14
4 
,42
2 
,00
1 
,00
0 
,00
2 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
6,3
00 
6,5
12 
7,7
00 
5,1
63 
1,6
50 
2,6
88 
9,3
38 
4,5
12 
13,
000 
14,
575 
15,
913 
7,7
75 
11,
388 
9,9
63 
3,0
88 
4,9
50 
8,3
88 
15,
950 
28,
388 
16,
213 
4,9
37 
3,2
50 
14,
650 
13,
038 
10,
125 
244,8
25 
Cova
rianc
e 
,08
0 
,08
2 
,09
7 
,06
5 
,02
1 
,03
4 
,11
8 
,05
7 
,16
5 
,18
4 
,20
1 
,09
8 
,14
4 
,12
6 
,03
9 
,06
3 
,10
6 
,20
2 
,35
9 
,20
5 
,06
2 
,04
1 
,18
5 
,16
5 
,12
8 
3,099 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
0 
Pear
son 
Corre
lation 
.27
2* 
.36
5** 
.30
0** 
.25
3* 
-
,04
7 
.26
8* 
,02
9 
-
,03
1 
,21
9 
,19
7 
.66
5** 
.29
5** 
.31
7** 
.33
3** 
-
,06
0 
,19
3 
,13
5 
.32
1** 
.53
8** 
1 .28
5* 
-
,00
7 
.43
9** 
-
,00
7 
.25
1* 
.497** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,01
5 
,00
1 
,00
7 
,02
3 
,67
9 
,01
6 
,80
1 
,78
6 
,05
1 
,08
1 
,00
0 
,00
8 
,00
4 
,00
3 
,59
7 
,08
7 
,23
2 
,00
4 
,00
0 
  
,01
0 
,95
4 
,00
0 
,95
1 
,02
5 
,000 
147 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
10,
100 
9,0
87 
11,
900 
6,6
37 
-
1,4
50 
8,3
13 
,86
3 
-
,91
2 
7,0
00 
7,0
25 
22,
888 
8,4
25 
10,
213 
13,
238 
-
1,8
88 
4,6
50 
4,2
13 
9,6
50 
16,
213 
31,
988 
9,0
63 
-
,25
0 
18,
550 
-
,23
7 
7,8
75 
216,7
75 
Cova
rianc
e 
,12
8 
,11
5 
,15
1 
,08
4 
-
,01
8 
,10
5 
,01
1 
-
,01
2 
,08
9 
,08
9 
,29
0 
,10
7 
,12
9 
,16
8 
-
,02
4 
,05
9 
,05
3 
,12
2 
,20
5 
,40
5 
,11
5 
-
,00
3 
,23
5 
-
,00
3 
,10
0 
2,744 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
1 
Pear
son 
Corre
lation 
.31
1** 
.22
4* 
-
,01
3 
,10
8 
,00
8 
.24
0* 
.32
2** 
,18
9 
,03
1 
,02
5 
.27
9* 
-
,00
4 
-
,03
3 
-
,00
5 
-
,01
8 
.28
1* 
.22
4* 
-
,07
5 
,16
5 
.28
5* 
1 .43
0** 
.31
5** 
,21
4 
-
,04
4 
.360** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
5 
,04
5 
,91
1 
,34
1 
,94
3 
,03
2 
,00
4 
,09
3 
,78
2 
,82
9 
,01
2 
,96
9 
,77
0 
,96
7 
,87
4 
,01
2 
,04
6 
,50
7 
,14
4 
,01
0 
  
,00
0 
,00
4 
,05
6 
,69
8 
,001 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
11,
500 
5,5
62 
-
,50
0 
2,8
12 
,25
0 
7,4
38 
9,6
87 
5,5
63 
1,0
00 
,87
5 
9,5
63 
-
,12
5 
-
1,0
63 
-
,18
8 
-
,56
2 
6,7
50 
6,9
37 
-
2,2
50 
4,9
37 
9,0
63 
31,
688 
16,
250 
13,
250 
7,1
88 
-
1,3
75 
156,1
25 
Cova
rianc
e 
,14
6 
,07
0 
-
,00
6 
,03
6 
,00
3 
,09
4 
,12
3 
,07
0 
,01
3 
,01
1 
,12
1 
-
,00
2 
-
,01
3 
-
,00
2 
-
,00
7 
,08
5 
,08
8 
-
,02
8 
,06
2 
,11
5 
,40
1 
,20
6 
,16
8 
,09
1 
-
,01
7 
1,976 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
2 
Pear
son 
Corre
lation 
.27
2* 
.29
6** 
,00
0 
-
,00
8 
,19
1 
,19
7 
.39
8** 
.27
8* 
,18
4 
.27
1* 
.26
3* 
,07
4 
,13
8 
,10
1 
,11
4 
,21
0 
.38
5** 
-
,02
8 
,09
1 
-
,00
7 
.43
0** 
1 .35
9** 
.50
7** 
.36
3** 
.471** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,01
5 
,00
8 
1,0
00 
,94
4 
,08
9 
,08
0 
,00
0 
,01
3 
,10
1 
,01
5 
,01
8 
,51
6 
,22
4 
,37
4 
,31
5 
,06
2 
,00
0 
,80
5 
,42
2 
,95
4 
,00
0 
  
,00
1 
,00
0 
,00
1 
,000 
148 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
12,
000 
8,7
50 
,00
0 
-
,25
0 
7,0
00 
7,2
50 
14,
250 
9,7
50 
7,0
00 
11,
500 
10,
750 
2,5
00 
5,2
50 
4,7
50 
4,2
50 
6,0
00 
14,
250 
-
1,0
00 
3,2
50 
-
,25
0 
16,
250 
45,
000 
18,
000 
20,
250 
13,
500 
243,5
00 
Cova
rianc
e 
,15
2 
,11
1 
,00
0 
-
,00
3 
,08
9 
,09
2 
,18
0 
,12
3 
,08
9 
,14
6 
,13
6 
,03
2 
,06
6 
,06
0 
,05
4 
,07
6 
,18
0 
-
,01
3 
,04
1 
-
,00
3 
,20
6 
,57
0 
,22
8 
,25
6 
,17
1 
3,082 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
3 
Pear
son 
Corre
lation 
.39
9** 
,15
7 
,14
1 
,14
3 
.26
5* 
.25
0* 
,15
2 
,13
2 
.45
0** 
.42
1** 
.46
1** 
.43
2** 
.32
1** 
.31
5** 
-
,04
7 
,20
1 
.23
4* 
,18
7 
.36
8** 
.43
9** 
.31
5** 
.35
9** 
1 ,19
0 
.42
2** 
.600** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
0 
,16
5 
,21
1 
,20
6 
,01
8 
,02
5 
,17
9 
,24
4 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
4 
,00
4 
,68
0 
,07
4 
,03
6 
,09
8 
,00
1 
,00
0 
,00
4 
,00
1 
  
,09
2 
,00
0 
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
19,
600 
5,1
50 
7,4
00 
4,9
50 
10,
800 
10,
250 
6,0
50 
5,1
50 
19,
000 
19,
900 
20,
950 
16,
300 
13,
650 
16,
550 
-
1,9
50 
6,4
00 
9,6
50 
7,4
00 
14,
650 
18,
550 
13,
250 
18,
000 
55,
800 
8,4
50 
17,
500 
345,9
00 
Cova
rianc
e 
,24
8 
,06
5 
,09
4 
,06
3 
,13
7 
,13
0 
,07
7 
,06
5 
,24
1 
,25
2 
,26
5 
,20
6 
,17
3 
,20
9 
-
,02
5 
,08
1 
,12
2 
,09
4 
,18
5 
,23
5 
,16
8 
,22
8 
,70
6 
,10
7 
,22
2 
4,378 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
4 
Pear
son 
Corre
lation 
.22
7* 
.33
0** 
,09
8 
,00
4 
.22
9* 
.36
5** 
.42
1** 
.34
2** 
.23
7* 
.49
1** 
,10
7 
,00
2 
,17
8 
,13
2 
.30
6** 
.36
8** 
.51
9** 
.29
6** 
.41
1** 
-
,00
7 
,21
4 
.50
7** 
,19
0 
1 .35
2** 
.552** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,04
3 
,00
3 
,38
7 
,97
1 
,04
1 
,00
1 
,00
0 
,00
2 
,03
4 
,00
0 
,34
7 
,98
3 
,11
4 
,24
5 
,00
6 
,00
1 
,00
0 
,00
8 
,00
0 
,95
1 
,05
6 
,00
0 
,09
2 
  
,00
1 
,000 
149 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
8,9
00 
8,6
63 
4,1
00 
,11
2 
7,4
50 
11,
938 
13,
388 
10,
663 
8,0
00 
18,
475 
3,8
63 
,07
5 
6,0
37 
5,5
13 
10,
138 
9,3
50 
17,
038 
9,3
50 
13,
038 
-
,23
7 
7,1
88 
20,
250 
8,4
50 
35,
488 
11,
625 
253,7
25 
Cova
rianc
e 
,11
3 
,11
0 
,05
2 
,00
1 
,09
4 
,15
1 
,16
9 
,13
5 
,10
1 
,23
4 
,04
9 
,00
1 
,07
6 
,07
0 
,12
8 
,11
8 
,21
6 
,11
8 
,16
5 
-
,00
3 
,09
1 
,25
6 
,10
7 
,44
9 
,14
7 
3,212 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1.2
5 
Pear
son 
Corre
lation 
,21
9 
.32
3** 
.28
3* 
,20
9 
.44
6** 
,20
1 
.25
8* 
,20
2 
.51
0** 
.37
8** 
.29
3** 
.25
9* 
.44
8** 
.26
6* 
,06
9 
,10
6 
.29
9** 
.49
2** 
.34
3** 
.25
1* 
-
,04
4 
.36
3** 
.42
2** 
.35
2** 
1 .586** 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,05
0 
,00
4 
,01
1 
,06
3 
,00
0 
,07
4 
,02
1 
,07
2 
,00
0 
,00
1 
,00
8 
,02
1 
,00
0 
,01
7 
,54
4 
,35
1 
,00
7 
,00
0 
,00
2 
,02
5 
,69
8 
,00
1 
,00
0 
,00
1 
  
,000 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
8,0
00 
7,8
75 
11,
000 
5,3
75 
13,
500 
6,1
25 
7,6
25 
5,8
75 
16,
000 
13,
250 
9,8
75 
7,2
50 
14,
125 
10,
375 
2,1
25 
2,5
00 
9,1
25 
14,
500 
10,
125 
7,8
75 
-
1,3
75 
13,
500 
17,
500 
11,
625 
30,
750 
250,7
50 
Cova
rianc
e 
,10
1 
,10
0 
,13
9 
,06
8 
,17
1 
,07
8 
,09
7 
,07
4 
,20
3 
,16
8 
,12
5 
,09
2 
,17
9 
,13
1 
,02
7 
,03
2 
,11
6 
,18
4 
,12
8 
,10
0 
-
,01
7 
,17
1 
,22
2 
,14
7 
,38
9 
3,174 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
TOT
AL_X
1 
Pear
son 
Corre
lation 
.54
2** 
.51
4** 
.38
9** 
.31
5** 
.51
5** 
.50
2** 
.57
5** 
.55
9** 
.65
3** 
.64
3** 
.67
4** 
.46
6** 
.61
5** 
.60
3** 
.38
7** 
.54
9** 
.61
6** 
.51
7** 
.59
6** 
.49
7** 
.36
0** 
.47
1** 
.60
0** 
.55
2** 
.58
6** 
1 
Sig. 
(2-
tailed
) 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
4 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
1 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
,00
0 
  
150 
 
 
Sum 
of 
Squa
res 
and 
Cros
s-
produ
cts 
274
,80
0 
174
,57
5 
210
,20
0 
112
,47
5 
216
,90
0 
212
,62
5 
236
,52
5 
225
,57
5 
285
,00
0 
313
,45
0 
315
,97
5 
181
,65
0 
269
,82
5 
327
,27
5 
166
,02
5 
180
,70
0 
261
,82
5 
211
,70
0 
244
,82
5 
216
,77
5 
156
,12
5 
243
,50
0 
345
,90
0 
253
,72
5 
250
,75
0 
5949,
950 
Cova
rianc
e 
3,4
78 
2,2
10 
2,6
61 
1,4
24 
2,7
46 
2,6
91 
2,9
94 
2,8
55 
3,6
08 
3,9
68 
4,0
00 
2,2
99 
3,4
16 
4,1
43 
2,1
02 
2,2
87 
3,3
14 
2,6
80 
3,0
99 
2,7
44 
1,9
76 
3,0
82 
4,3
78 
3,2
12 
3,1
74 
75,31
6 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Penelitian  
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 TOTAL_X2 
1 .789** .741** .595** .741** .705** .477** .638** .515** .491** .576** .496** .781** 
  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
61,488 46,625 44,075 31,488 44,075 43,450 28,000 44,413 31,100 28,100 32,200 29,513 464,525 
,778 ,590 ,558 ,399 ,558 ,550 ,354 ,562 ,394 ,356 ,408 ,374 5,880 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.789** 1 .862** .563** .774** .887** .568** .753** .673** .582** .652** .602** .877** 
,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
46,625 56,750 49,250 28,625 44,250 52,500 32,000 50,375 39,000 32,000 35,000 34,375 500,750 
,590 ,718 ,623 ,362 ,560 ,665 ,405 ,638 ,494 ,405 ,443 ,435 6,339 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.741** .862** 1 .529** .722** .827** .740** .839** .675** .586** .607** .520** .873** 
,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
44,075 49,250 57,550 27,075 41,550 49,300 42,000 56,525 39,400 32,400 32,800 29,925 501,850 
,558 ,623 ,728 ,343 ,526 ,624 ,532 ,716 ,499 ,410 ,415 ,379 6,353 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.595** .563** .529** 1 .529** .499** .674** .474** .657** .673** .691** .694** .752** 
,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
31,488 28,625 27,075 45,488 27,075 26,450 34,000 28,413 34,100 33,100 33,200 35,513 384,525 
,399 ,362 ,343 ,576 ,343 ,335 ,430 ,360 ,432 ,419 ,420 ,450 4,867 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.741** .774** .722** .529** 1 .693** .476** .676** .504** .459** .496** .451** .758** 
,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
44,075 44,250 41,550 27,075 57,550 41,300 27,000 45,525 29,400 25,400 26,800 25,925 435,850 
,558 ,560 ,526 ,343 ,728 ,523 ,342 ,576 ,372 ,322 ,339 ,328 5,517 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.705** .887** .827** .499** .693** 1 .697** .804** .718** .635** .728** .647** .891** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
43,450 52,500 49,300 26,450 41,300 61,800 41,000 56,150 43,400 36,400 40,800 38,550 531,100 
,550 ,665 ,624 ,335 ,523 ,782 ,519 ,711 ,549 ,461 ,516 ,488 6,723 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.477** .568** .740** .674** .476** .697** 1 .707** .834** .751** .750** .670** .835** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
28,000 32,000 42,000 34,000 27,000 41,000 56,000 47,000 48,000 41,000 40,000 38,000 474,000 
,354 ,405 ,532 ,430 ,342 ,519 ,709 ,595 ,608 ,519 ,506 ,481 6,000 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.638** .753** .839** .474** .676** .804** .707** 1 .742** .690** .559** .573** .856** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
44,413 50,375 56,525 28,413 45,525 56,150 47,000 78,888 50,700 44,700 35,400 38,588 576,675 
152 
 
 
,562 ,638 ,716 ,360 ,576 ,711 ,595 ,999 ,642 ,566 ,448 ,488 7,300 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.515** .673** .675** .657** .504** .718** .834** .742** 1 .823** .791** .804** .876** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
31,100 39,000 39,400 34,100 29,400 43,400 48,000 50,700 59,200 46,200 43,400 46,900 510,800 
,394 ,494 ,499 ,432 ,372 ,549 ,608 ,642 ,749 ,585 ,549 ,594 6,466 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.491** .582** .586** .673** .459** .635** .751** .690** .823** 1 .777** .776** .824** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
28,100 32,000 32,400 33,100 25,400 36,400 41,000 44,700 46,200 53,200 40,400 42,900 455,800 
,356 ,405 ,410 ,419 ,322 ,461 ,519 ,566 ,585 ,673 ,511 ,543 5,770 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.576** .652** .607** .691** .496** .728** .750** .559** .791** .777** 1 .773** .838** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
32,200 35,000 32,800 33,200 26,800 40,800 40,000 35,400 43,400 40,400 50,800 41,800 452,600 
,408 ,443 ,415 ,420 ,339 ,516 ,506 ,448 ,549 ,511 ,643 ,529 5,729 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.496** .602** .520** .694** .451** .647** .670** .573** .804** .776** .773** 1 .799** 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 
29,513 34,375 29,925 35,513 25,925 38,550 38,000 38,588 46,900 42,900 41,800 57,488 459,475 
,374 ,435 ,379 ,450 ,328 ,488 ,481 ,488 ,594 ,543 ,529 ,728 5,816 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.781** .877** .873** .752** .758** .891** .835** .856** .876** .824** .838** .799** 1 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
464,525 500,750 501,850 384,525 435,850 531,100 474,000 576,675 510,800 455,800 452,600 459,475 5747,950 
5,880 6,339 6,353 4,867 5,517 6,723 6,000 7,300 6,466 5,770 5,729 5,816 72,759 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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Lampiran 8. Tabulasi Data Penelitian  
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 
1 .787** .822** .614** .622** .604** 
  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
41,388 26,538 29,050 24,325 22,900 99,950 
,524 ,336 ,368 ,308 ,290 1,265 
80 80 80 80 80 80 
.787** 1 .821** .657** .589** .529** 
,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
26,538 27,488 23,650 21,225 17,700 71,350 
,336 ,348 ,299 ,269 ,224 ,903 
80 80 80 80 80 80 
.822** .821** 1 .718** .686** .578** 
,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
29,050 23,650 30,200 24,300 21,600 81,800 
,368 ,299 ,382 ,308 ,273 1,035 
80 80 80 80 80 80 
.614** .657** .718** 1 .720** .679** 
,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
24,325 21,225 24,300 37,950 25,400 107,700 
,308 ,269 ,308 ,480 ,322 1,363 
80 80 80 80 80 80 
.622** .589** .686** .720** 1 .641** 
,000 ,000 ,000 ,000   ,000 
22,900 17,700 21,600 25,400 32,800 94,400 
,290 ,224 ,273 ,322 ,415 1,195 
80 80 80 80 80 80 
.604** .529** .578** .679** .641** 1 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
99,950 71,350 81,800 107,700 94,400 662,200 
1,265 ,903 1,035 1,363 1,195 8,382 
80 80 80 80 80 80 
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Lampiran 9. Tabulasi Data Penelitian 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 
TOTAL_
Y 
1 .472** .761** .467** .480** .250* .607** .347** .468** .253* .423** .258* .663** .304** .461** ,215 .516** ,138 .684** 
  ,000 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000 ,002 ,000 ,024 ,000 ,021 ,000 ,006 ,000 ,055 ,000 ,223 ,000 
36,688 13,875 22,000 14,625 14,063 6,687 25,750 12,063 15,688 9,625 14,375 8,250 
 
 
24,500 12,250 13,750 6,250 15,438 3,812 269,688 
,464 ,176 ,278 ,185 ,178 ,085 ,326 ,153 ,199 ,122 ,182 ,104 ,310 ,155 ,174 ,079 ,195 ,048 3,414 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.472** 1 .526** .727** .299** .564** .221* .532** ,219 .493** .292** .481** .351** .468** .331** .580** ,199 .574** .680** 
,000   ,000 ,000 ,007 ,000 ,049 ,000 ,051 ,000 ,009 ,000 ,001 ,000 ,003 ,000 ,076 ,000 ,000 
13,875 23,550 12,200 18,250 7,025 12,075 7,500 14,825 5,875 15,050 7,950 12,300 10,400 15,100 7,900 13,500 4,775 12,725 214,875 
,176 ,298 ,154 ,231 ,089 ,153 ,095 ,188 ,074 ,191 ,101 ,156 ,132 ,191 ,100 ,171 ,060 ,161 2,720 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.761** .526** 1 .405** .632** .323** .509** .284* .454** .240* .552** .246* .604** .233* .664** .349** .492** ,202 .701** 
,000 ,000   ,000 ,000 ,004 ,000 ,011 ,000 ,032 ,000 ,028 ,000 ,037 ,000 ,001 ,000 ,073 ,000 
22,000 12,200 22,800 10,000 14,600 6,800 17,000 7,800 12,000 7,200 14,800 6,200 17,600 7,400 15,600 8,000 11,600 4,400 218,000 
,278 ,154 ,289 ,127 ,185 ,086 ,215 ,099 ,152 ,091 ,187 ,078 ,223 ,094 ,197 ,101 ,147 ,056 2,759 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.467** .727** .405** 1 .315** .728** .345** .534** .301** .484** .353** .532** .380** .451** .255* .544** .318** .397** .702** 
,000 ,000 ,000   ,004 ,000 ,002 ,000 ,007 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,022 ,000 ,004 ,000 ,000 
14,625 18,250 10,000 26,750 7,875 16,625 12,500 15,875 8,625 15,750 10,250 14,500 12,000 15,500 6,500 13,500 8,125 9,375 236,625 
,185 ,231 ,127 ,339 ,100 ,210 ,158 ,201 ,109 ,199 ,130 ,184 ,152 ,196 ,082 ,171 ,103 ,119 2,995 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.480** .299** .632** .315** 1 .406** .391** ,208 .674** .371** .653** ,202 .464** ,110 .691** .377** .566** ,192 .657** 
,000 ,007 ,000 ,004   ,000 ,000 ,064 ,000 ,001 ,000 ,072 ,000 ,330 ,000 ,001 ,000 ,088 ,000 
14,063 7,025 14,600 7,875 23,388 8,663 13,250 5,788 18,063 11,275 17,725 5,150 13,700 3,550 16,450 8,750 13,513 4,238 207,063 
,178 ,089 ,185 ,100 ,296 ,110 ,168 ,073 ,229 ,143 ,224 ,065 ,173 ,045 ,208 ,111 ,171 ,054 2,621 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
155 
 
 
.250* .564** .323** .728** .406** 1 .283* .547** .396** .606** .451** .707** .338** .295** .431** .815** .323** .506** .726** 
,025 ,000 ,004 ,000 ,000   ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,008 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 
6,687 12,075 6,800 16,625 8,663 19,488 8,750 13,863 9,687 16,825 11,175 16,450 9,100 8,650 9,350 17,250 7,037 10,213 208,688 
,085 ,153 ,086 ,210 ,110 ,247 ,111 ,175 ,123 ,213 ,141 ,208 ,115 ,109 ,118 ,218 ,089 ,129 2,642 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.607** .221* .509** .345** .391** .283* 1 .603** .561** .375** .394** ,217 .656** .344** .523** ,179 .513** ,133 .679** 
,000 ,049 ,000 ,002 ,000 ,011   ,000 ,000 ,001 ,000 ,053 ,000 ,002 ,000 ,113 ,000 ,240 ,000 
25,750 7,500 17,000 12,500 13,250 8,750 49,000 24,250 21,750 16,500 15,500 8,000 28,000 16,000 18,000 6,000 17,750 4,250 309,750 
,326 ,095 ,215 ,158 ,168 ,111 ,620 ,307 ,275 ,209 ,196 ,101 ,354 ,203 ,228 ,076 ,225 ,054 3,921 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.347** .532** .284* .534** ,208 .547** .603** 1 .442** .473** .339** .395** .431** .528** .349** .535** .314** .451** .701** 
,002 ,000 ,011 ,000 ,064 ,000 ,000   ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,005 ,000 ,000 
12,063 14,825 7,800 15,875 5,788 13,863 24,250 32,988 14,063 17,075 10,925 11,950 15,100 20,150 9,850 14,750 8,913 11,838 262,063 
,153 ,188 ,099 ,201 ,073 ,175 ,307 ,418 ,178 ,216 ,138 ,151 ,191 ,255 ,125 ,187 ,113 ,150 3,317 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.468** ,219 .454** .301** .674** .396** .561** .442** 1 .477** .623** .282* .607** .333** .725** .311** .564** ,190 .725** 
,000 ,051 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,011 ,000 ,003 ,000 ,005 ,000 ,091 ,000 
15,688 5,875 12,000 8,625 18,063 9,687 21,750 14,063 30,688 16,625 19,375 8,250 20,500 12,250 19,750 8,250 15,438 4,813 261,688 
,199 ,074 ,152 ,109 ,229 ,123 ,275 ,178 ,388 ,210 ,245 ,104 ,259 ,155 ,250 ,104 ,195 ,061 3,313 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.253* .493** .240* .484** .371** .606** .375** .473** .477** 1 .494** .673** .428** .481** .385** .381** ,146 .243* .675** 
,024 ,000 ,032 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,197 ,030 ,000 
9,625 15,050 7,200 15,750 11,275 16,825 16,500 17,075 16,625 39,550 17,450 22,300 16,400 20,100 11,900 11,500 4,525 6,975 276,625 
,122 ,191 ,091 ,199 ,143 ,213 ,209 ,216 ,210 ,501 ,221 ,282 ,208 ,254 ,151 ,146 ,057 ,088 3,502 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.423** .292** .552** .353** .653** .451** .394** .339** .623** .494** 1 .598** .630** .238* .655** .316** .522** ,040 .714** 
,000 ,009 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000   ,000 ,000 ,033 ,000 ,004 ,000 ,725 ,000 
14,375 7,950 14,800 10,250 17,725 11,175 15,500 10,925 19,375 17,450 31,550 17,700 21,600 8,900 18,100 8,500 14,475 1,025 261,375 
,182 ,101 ,187 ,130 ,224 ,141 ,196 ,138 ,245 ,221 ,399 ,224 ,273 ,113 ,229 ,108 ,183 ,013 3,309 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.258* .481** .246* .532** ,202 .707** ,217 .395** .282* .673** .598** 1 .541** .388** .324** .475** ,140 ,181 .635** 
156 
 
 
,021 ,000 ,028 ,000 ,072 ,000 ,053 ,000 ,011 ,000 ,000   ,000 ,000 ,003 ,000 ,215 ,109 ,000 
8,250 12,300 6,200 14,500 5,150 16,450 8,000 11,950 8,250 22,300 17,700 27,800 17,400 13,600 8,400 12,000 3,650 4,350 218,250 
,104 ,156 ,078 ,184 ,065 ,208 ,101 ,151 ,104 ,282 ,224 ,352 ,220 ,172 ,106 ,152 ,046 ,055 2,763 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.663** .351** .604** .380** .464** .338** .656** .431** .607** .428** .630** .541** 1 .390** .573** .239* .422** ,011 .746** 
,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,033 ,000 ,925 ,000 
24,500 10,400 17,600 12,000 13,700 9,100 28,000 15,100 20,500 16,400 21,600 17,400 37,200 15,800 17,200 7,000 12,700 ,300 296,500 
,310 ,132 ,223 ,152 ,173 ,115 ,354 ,191 ,259 ,208 ,273 ,220 ,471 ,200 ,218 ,089 ,161 ,004 3,753 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.304** .468** .233* .451** ,110 .295** .344** .528** .333** .481** .238* .388** .390** 1 .238* .282* ,184 ,163 .557** 
,006 ,000 ,037 ,000 ,330 ,008 ,002 ,000 ,003 ,000 ,033 ,000 ,000   ,033 ,011 ,102 ,149 ,000 
12,250 15,100 7,400 15,500 3,550 8,650 16,000 20,150 12,250 20,100 8,900 13,600 15,800 44,200 7,800 9,000 6,050 4,950 241,250 
,155 ,191 ,094 ,196 ,045 ,109 ,203 ,255 ,155 ,254 ,113 ,172 ,200 ,559 ,099 ,114 ,077 ,063 3,054 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.461** .331** .664** .255* .691** .431** .523** .349** .725** .385** .655** .324** .573** .238* 1 .509** .574** .269* .739** 
,000 ,003 ,000 ,022 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,033   ,000 ,000 ,016 ,000 
13,750 7,900 15,600 6,500 16,450 9,350 18,000 9,850 19,750 11,900 18,100 8,400 17,200 7,800 24,200 12,000 13,950 6,050 236,750 
,174 ,100 ,197 ,082 ,208 ,118 ,228 ,125 ,250 ,151 ,229 ,106 ,218 ,099 ,306 ,152 ,177 ,077 2,997 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
,215 .580** .349** .544** .377** .815** ,179 .535** .311** .381** .316** .475** .239* .282* .509** 1 .348** .536** .638** 
,055 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,113 ,000 ,005 ,000 ,004 ,000 ,033 ,011 ,000   ,002 ,000 ,000 
6,250 13,500 8,000 13,500 8,750 17,250 6,000 14,750 8,250 11,500 8,500 12,000 7,000 9,000 12,000 23,000 8,250 11,750 199,250 
,079 ,171 ,101 ,171 ,111 ,218 ,076 ,187 ,104 ,146 ,108 ,152 ,089 ,114 ,152 ,291 ,104 ,149 2,522 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.516** ,199 .492** .318** .566** .323** .513** .314** .564** ,146 .522** ,140 .422** ,184 .574** .348** 1 .260* .611** 
,000 ,076 ,000 ,004 ,000 ,003 ,000 ,005 ,000 ,197 ,000 ,215 ,000 ,102 ,000 ,002   ,020 ,000 
15,438 4,775 11,600 8,125 13,513 7,037 17,750 8,913 15,438 4,525 14,475 3,650 12,700 6,050 13,950 8,250 24,388 5,863 196,438 
,195 ,060 ,147 ,103 ,171 ,089 ,225 ,113 ,195 ,057 ,183 ,046 ,161 ,077 ,177 ,104 ,309 ,074 2,487 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
,138 .574** ,202 .397** ,192 .506** ,133 .451** ,190 .243* ,040 ,181 ,011 ,163 .269* .536** .260* 1 .429** 
,223 ,000 ,073 ,000 ,088 ,000 ,240 ,000 ,091 ,030 ,725 ,109 ,925 ,149 ,016 ,000 ,020   ,000 
157 
 
 
3,812 12,725 4,400 9,375 4,238 10,213 4,250 11,838 4,813 6,975 1,025 4,350 ,300 4,950 6,050 11,750 5,863 20,888 127,813 
,048 ,161 ,056 ,119 ,054 ,129 ,054 ,150 ,061 ,088 ,013 ,055 ,004 ,063 ,077 ,149 ,074 ,264 1,618 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
.684** .680** .701** .702** .657** .726** .679** .701** .725** .675** .714** .635** .746** .557** .739** .638** .611** .429** 1 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
269,68
8 
214,87
5 
218,00
0 
236,62
5 
207,06
3 
208,68
8 
309,75
0 
262,06
3 
261,68
8 
276,62
5 
261,37
5 
218,25
0 
296,50
0 
241,25
0 
236,75
0 
199,25
0 
196,43
8 
127,81
3 
4242,68
8 
3,414 2,720 2,759 2,995 2,621 2,642 3,921 3,317 3,313 3,502 3,309 2,763 3,753 3,054 2,997 2,522 2,487 1,618 53,705 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
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Lampiran 10. Data Uji Reliabilitas  
Total Quality Management  (TQM) 
Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha N of Items 
,888 26 
 
Budaya Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,973 12 
 
Gaya Kepemimpinan Islam  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,920 5 
 
Kinerja Karyawan  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,925 18 
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Lampiran 11. Data Uji Asumsi Klasik 
Uji  Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
    ZRE_1 
N 80 
Normal Parametersa,,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,98082889 
Most Extreme Differences Absolute ,130 
Positive ,102 
Negative -,130 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,164 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,133 
 
 
Uji Multikolinieritas  
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant
) 
19,720 11,183 
  
1,763 ,082 
          
TOTAL_X
1 
,270 ,087 ,320 3,102 ,003 ,331 ,335 ,308 ,925 1,0
81 
TOTAL_X
2 
,138 ,075 ,189 1,855 ,068 ,116 ,208 ,184 ,950 1,0
53 
TOTAL_X
3 
,835 ,254 ,330 3,284 ,002 ,380 ,353 ,326 ,973 1,0
27 
 
 
Uji Heteroskedastisitas  
 
  
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
12,518   1,492 ,140           
,088 ,310 2,981 ,004 ,331 ,324 ,298 ,926 1,080 
,091 ,151 1,425 ,048 -,015 ,161 ,143 ,897 1,115 
,262 ,366 3,536 ,001 ,380 ,376 ,354 ,933 1,072 
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Lampiran 12. Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 19,720 11,183   1,763 ,082           
TOTAL_X1 ,270 ,087 ,320 3,102 ,003 ,331 ,335 ,308 ,925 1,081 
TOTAL_X2 ,138 ,075 ,189 1,855 ,048 ,116 ,208 ,184 ,950 1,053 
TOTAL_X3 ,835 ,254 ,330 3,284 ,002 ,380 ,353 ,326 ,973 1,027 
 
Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .503a ,253 ,224 6,457 ,253 8,582 3 76 ,000 
 
Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1073,616 3 357,872 8,582 .000a 
Residual 3169,071 76 41,698 
    
Total 4242,688 79 
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KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM), BUDAYA 
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  
ASSALAAM HYPERMARKET KARTASURA 
1. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas anda dibawah ini: 
1. Nama   : 
2. Alamat   : 
3. Jenis kelamin   :  Perempuan   Laki-laki 
 
4. Usia    :  < 20 th    35-49 th 
       20-34 th    > 49 th 
 
 5. Pendidikan  :  SMP    SMA 
       Diploma    Sarjana 
II. PETUNJUK PENELITIAN 
Silahkan memberikan tanda () pada kolom yang sesuai dengan apa yang 
anda alami dan rasakan mengenai Pengaruh Total Quality Management 
(TQM), Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Assalaam Hypermarket Kartasura 
 
KETERANGAN: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
    KS  : Kurang Setuju 
    TS  : Tidak Setuju 
    STS  : Sangat Tidak Setuju 
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TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) 
No Pertanyaan Indikator 
A  Total Quality Management  
a.1 Fakos Pada Pelanggan SS S KS TS STS 
1. Kebutuhan pelanggan lebih 
diutamakan dari pada kebutuhan 
internal pelanggan.  
     
2. Masukan dan umpan balik dari 
pelanggan perusahaan dimasukan 
dalam pengembangan produk. 
     
3.  Perusahaan berusaha 
mengidentifikasikan dan 
menghilangkan proses, prosedur dan 
sistem internal yang tidak 
menciptakan nilai bagi para 
pelanggan. 
     
4. Karyawan diperusahaan saya 
memahami kebutuhan dan harapan 
pelanggan. 
     
5.  Karyawan dalam perusahaan saya 
selalu diberi fasilitas yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. 
     
6.  Perusahaan selalu memperbaiki 
teknologi dan proses dalam melayani 
pelanggan. 
     
a.2 Pendidikan dan Pelatihan SS S KS TS STS 
1. Saya pada dasarnya setuju bahwa 
kemampuan bisnis unit kami untuk 
belajar adalah kunci keuanggulan 
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bersaing kami. 
2. Pendidikan dan pelatihan adalah kunci 
perbaikan bagi perusahaan. 
     
3.  Perusahaan memberikan pelatihan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan. 
     
4. Tempat dan sarana pelatihan telah 
kondusif. 
     
5.  Materi pendidikan dan pelatihan 
sesuai dengan keterampilan dan tehnik 
yang dibutuhkan. 
     
6. Diperusahaan saya, pendidikan dan 
pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuan saya untuk memberikan 
layanan yang berkualitas. 
     
7. Saya memperoleh pendidikan dan 
pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuan saya untuk memberikan 
layanan yang berkualitas. 
     
a.3 Perlibatan dan Pemberdayaan 
Karyawan 
SS S KS TS STS 
1.  Saya selalu dilibatkan dalam setiap 
kegiatan perusahaan. 
     
2.  Saya merasa puas dengan pekerjaan 
yang diberikan perusahaan kepada 
saya. 
     
3. Saya merasa senang melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan. 
     
4.  Saya bersedia dengan rela melakukan 
kerja lembur untuk menyelesaikan 
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pekerjaan. 
5.  Saya diberikan kebebasan dan 
flaksibilitas untuk melakukan hal-hal 
baru yang dapat memperbaiki 
perusahaan kearah yang lebih baik. 
     
6. Saya didorong untuk menyatakan 
perasaan dan keluhan serta gagasan-
gagasan secara terbuka. 
     
7. Saya didorong untuk memfokuskan 
pada apa yang dapat saya lakukan 
     
a.4 Perbaikan Berkesinambungan SS S KS TS STS 
1. Komunikasi merupakan aspek yang 
penting dalam perbaikan proses dan 
pelayanan dalam rangka peningkatan 
kualitas. 
     
2.  Perlunya memperbaiki masalah yang 
ada dengan segera. 
     
3.  Perusahaan selalu melakukan 
perbaikan terus-menerus pada semua 
bagian tanpa menunggu adanya 
permasalahan yang muncul. 
     
4.  Perlunya mendokumentasi masalah 
dan kemajuannya sebagai alat 
pertimbangan pengambilan keputusan. 
     
5. Perusahaan selalu menyelidiki peluang 
perbaikan atas peralatan dan metode 
baru. 
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BUDAYA ORGANISASI  
No  Pertanyaan Indikator 
A BUDAYA ORGANISASI  
a.1 Inisiatif Individual SS S KS TS STS 
1. Saya diberikan kesempatan 
berinisiatif sendiri untuk 
menyelesaikan pekerjaan perusahaan. 
     
2. Saya mampu memberikan ide kreatif 
untuk kemajuan perusahaan. 
     
3. Saya selalu berusaha menyelesaikan 
masalah pekerjaan tanpa menunggu 
perintah atasan. 
     
4. Saya diberikan kesempatan 
melakukan inovasi dalam pekerjaan 
yang beresiko. 
     
a.2 Toleransi Terhadap Resiko  SS S KS TS STS 
1.  Jika terjadi hambatan ketika 
melakukan pekerjaan yang tingkat 
kesulitannya lebih tinggi, atasan 
selalu memberikan bantuan kepada 
saya. 
     
2. Atasan mendorong saya untuk 
meningkatkan kreatifitas agar 
pekerjaan yang sulit dapat 
diselesaikan sesuai dengan standar 
perusahaan. 
     
3.  Saya mampu melaksanakan standar 
kerja yang ditentukan perusahaan. 
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4.  Atasan saya memberikan dukungan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
a.3 Dukungan Manajemen SS S KS TS STS 
1.  Pekerjaan saya diawasi langsung 
oleh atasan. 
     
2.  Perusahaan mengarahkan kinerja 
saya agar sesuai dengan aturan 
perusahaan. 
     
3.  Perusahaan melakukan pengawasan 
terhadap pencapaian hasil kinerja 
saya. 
     
4. Atasan mengawasi perilaku saya 
dalam bekerja. 
     
 
GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM 
No Pertanyaan Indikator 
a.1 GAYA KEPEMIMPINAN ISLAM 
1. Pemimpin saudara selalu 
menegakkan kebenaran, berlaku adil, 
jujur dan memperhatikan nasib 
karyawan serta tidak bertindak 
sewenang-wenang. 
SS S KS TS STS 
2. Pemimpin saudara selalu 
menempatkan diri sebagai bagian 
dari karyawan lain sehingga selalu 
mengembangkan sikap saling 
mempercayai. 
     
3. Pemimpin saudara tidak membeda-
bedakan karyawan, bersikap terbuka 
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dapat menerima saran dan kritik dari 
karyawan. 
4. Pemimpin anda selalu kreatif dan 
inisiatif dan mempunyai rasa 
semangat pengabdian untuk 
memajukan perusahaan. 
     
5. Pemimpin saudara selalu konsekuen, 
tepat waktu dalam menyelesaikan 
tugas dan adil terhadap karyawan.  
     
 
KINERJA 
No Pertanyaan Indikator 
A 
 
KINERJA 
a.1 Kualitas  SS S KS TS STS 
1. Saya turut merencanakan, 
melaksanakan serta 
mengorganisasikan program kerja 
dengan baik. 
     
2. Saya menyelesaikan pekerjaan yang 
ditugaskan dengan teliti, tanggung 
jawab dan rapi. 
     
3. Saya merasa bertanggung jawab atas 
kemajuan perusahaan. 
     
4. Saya mau mengambil resiko dan 
berfikir keras untuk selalu dapat 
bekerja dengan baik. 
     
a.2  Kuantitas  SS S KS TS STS 
123 
 
1. Jumlah jam kerja saya telah 
memenuhi target jam kerja yang 
berlaku. 
     
2. Saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang dibebankan oleh saya 
dengan baik. 
     
3. Kuantitas kerja saya melebihi rata-
rata karyawan lain. 
     
4. Saya diberikan kesempatan 
berinisiatif sendiri untuk mencapai 
target kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 
     
a.3 Ketepatan waktu SS S KS TS STS 
1. Ketepatan saya dalam melaksanakan 
pekerjaan bagus. 
     
2. Saya selalu hadir tepat waktu pada 
saat bekerja. 
     
3. Saya selalu berusaha menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan 
perusahaan dengan tepat waktu 
     
4. Saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan benar, sesuai 
dengan standar yang ditentukan dan 
tepat waktu. 
     
a.4 Evektifitas SS S KS TS STS 
1. Saya memiliki prestasi kerja yang 
memuaskan. 
     
2. Saya selalu merasa puas dengan hasil 
kerja saya. 
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a.5 Kemandirian SS S KS TS STS 
1. Saya selalu berusaha untuk 
beradaptasi dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan saya bekerja. 
     
2.  Saya mempunyai komitmen dan 
tanggung jawab dalam bekerja. 
     
3. Saya berusaha dengan lebih keras 
dari pada yang lain. 
     
4. Saya selalu bertanggung jawab 
kepada tugas yang telah diberikan 
kepada saya. 
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MOTTO 
“ ILMU ITU DI PEROLEH DARI LIDAH YANG GEMAR BERTANYA SERTA 
AKAL YANG SUKA BERFIKIR” 
(Abdullah bin Abbas) 
 
 
“Banyak Kegagalan Hidup Terjadi Karena Orang-Orang Tidak Menyadari Betapa Dekatnya 
Kesuksesan Ketika Mereka Menyerah” 
(Thomas Alfa Edison) 
 
 
“Memulai Dengan Penuh Keyakinan, Menjalankan Dengan Penuh Keikhlasan, Menyelesaikan 
Dengan Penuh Kebahagiaan” 
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